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ء
َ
وْلِيَا

َ
أ
ْ
رَامَث ال

َ
 ‟Ditulis  Karāmah al-auliyā ك
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ABSTRAK 

Skripsi ini berjudul “TRADISI NAGHAM AL- QUR’AN DI 

MASYARAKAT PEDESAAN (Studi Living Qur’an di Desa Pasar 

Semerap Kabupaten Kerinci Provinsi Jambi)” disusun oleh Faiza 

Salsabila (19211178) hal ini melihat dari banyaknya orang yang bisa 

melantunkan ayat suci Al-Qur‘an, tetapi tidak semua orang bisa melantunkan 

ayat suci Al-Qur‘an dengan menggunakan lagu atau irama, dan didorong 

juga oleh kenyataan bahwa tidak semua orang bisa melantunkan ayat suci 

Al-Qur‘an dengan tenang dan damai. Penelitian ini menambah dari 

penelitian sebelumnya dengan mendefinisikan dua hal yang utama yaitu: 

penerimaan Al-Qur‘an yang hidup ditengah masyarakat dan juga Al-Qur‘an 

yang mentradisi di masyarakat pedesaan. penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian kualitatif. Metode penelitian ini juga menggunakan teori ilmu 

living Qur‘an yang dipahami sebagai ―Al-Qur‘an yang hidup‖ dimana 

penelitian ini menggunakan pendekatan teori resepsi Wolfgang Iser. Dalam 

penelitian ini data dikumpulkan secara sekunder dan primer, dimana penulis 

melakukan pengamatan dan wawancara. Data utama dikumpulkan melalui 

wawancara dengan responden. Hal yang menjadi pembahasan pada 

penelitian ini adalah bagaimana aplikasi pembelajaran nagham Al-Qur‘an di 

Desa Pasar Semerap, dan juga membahas mengenai motivasi dan manfaat 

nagham Al-Qur‘an di Desa Pasar Semerap.  

Temuan penelitian ini mengungkapkan adanya praktek pelaksanaan 

ilmu nagham, proses serta genealogi yang muncul dari masyarakat pedesaan 

Desa Pasar Semerap, dan juga adanya penerimaan terhadap Al-Qur‘an yang 

hidup ditengah masyarakat. Selain penerimaan estetis ada juga penerimaan 

fungsional dimana hal ini menunjukkan bahwa praktek pelafalan Al-Qur‘an 

dilakukan setiap hari nya, baik proses belajar ataupun mengajar. Dan juga 

tanpa disadari bahwa praktek ini melafalkan ayat-ayat tertentu bahkan 

seluruh Al-Qur‘an dibaca dengan nagham terus menerus, yang menjadi 

kegiatan rutin baik di TPQ ataupun di masjid. Tanpa mereka sadari, mereka 

membaca Al-Qur‘an sudah menjadi suatu tradisi atau budaya yang dilakukan 

turun temurun dari generasi ke generasi yang semakin berkembang sampai 

saat ini.    

Kata kunci: Nagham, Living Qur’an, Resepsi, Tradisi, Pasar Semerap. 
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ABSTRACK 

This thesis entitled "TRADISI NAGHAM AL- QUR'AN IN THE 

VILLAGE SOCIETY (Study of Living Qur'an in Pasar Semerap 

Village, Kerinci Regency, Jambi Province)" was compiled by Faiza 

Salsabila (19211178) this is seen from the number of people who can sing 

the holy verses of the Al-Qur'an, but not everyone can recite the holy verses 

of the Al-Qur'an using songs or rhythms, and is also driven by the fact that 

not everyone can sing the holy verses of the Al-Qur'an calmly and 

peacefully. This research adds to the previous research by defining two main 

things, namely: the acceptance of the Al-Qur'an that lives in the community 

and also the Al-Qur'an which is traditional in rural communities. This 

research uses a qualitative type of research. This research method also uses 

the theory of living Qur'an which is understood as "the living Qur'an" where 

this research uses Wolfgang Iser's reception theory approach. In this study 

the data was collected secondary and primary, where the author made 

observations and interviews. The main data was collected through interviews 

with respondents. The thing that becomes a discussion in this study is how to 

apply nagham Al-Qur'an learning in Pasar Semerap Village, and also discuss 

the motivation and benefits of nagham Al-Qur'an in Pasar Semerap Village. 

The findings of this research reveal the practice of implementing 

nagham science, processes and genealogies that emerged from the rural 

community of Pasar Semerap Village, and also the acceptance of the Al-

Qur'an that lives in the middle of the community. In addition to aesthetic 

acceptance, there is also functional acceptance where this shows that the 

practice of reciting the Al-Qur'an is carried out every day, both in the 

learning and teaching process. And also without realizing that this practice 

recites certain verses and even the entire Al-Qur'an is read with nagham 

continuously, which becomes a routine activity both at TPQ and at the 

mosque. Without them knowing it, they read the Al-Qur'an has become a 

tradition or culture that is carried out from generation to generation which is 

growing until now. 

keywords: Nagham, Living Qur’an, Reception, Tradition, Pasar 

Semerap
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Salah satu sumber utama agama Islam  ialah Al-Qur‘an. Al-Qur‘an 

bukanlah perkataan manusia, bukan juga perkataan Nabi Saw. ataupun 

malaikat Jibril, akan tetapi Al-Qur‘an merupakan Kalamullah atau 

perkataan Allah Swt. yang penuh dengan kesuciaan yang tinggi. Didalam 

Al-Qur‘an terdapat mengenai pesan-pesan untuk umat manusia.
1
 

Membaca Al-Qur‘an juga merupakan suatu kemuliaan yang diberikan 

Allah Swt. Kepada umatnya manusia. Sesungguhnya para malaikat tidak 

diberikan kemuliaan itu. Mereka amat merindukan kemuliaan tersebut 

agar dapat mendengarnya.
2
 

Dengan banyak nya umat manusia yang merindukan kemuliaan 

mendengar Kalamullah tersebut kita dapat melihat adanya resepsi 

masyarakat dalam mengkaji tentang peran pembaca terhadap kehadiran 

Al-Qur‘an. Sambutan tersebut dapat berupa, masyarakat menafsirkan 

ayat-ayatnya, masyarakat mengimplementasikan ajaran moralnya ataupun 

masyarakat memposisikan Al-Qur‘an dalam kehidupan sehari-harinya. 

Hal ini bisa disebut juga dengan peran pembaca terhadap karya sastra, 

kenapa disebut dengan karya sastra, karena menurut ahli sastra sesuatu itu 

bisa disebut sastra apabila mengandung tiga elemen, pertama estetika 

rima dan irama, kedua defamiliarisasi, ketiga reinterpretasi. Disini penulis 

mengkaji dari elemen pertama misalnya yang terkandung didalam QS. Al-

‗Insyirah ayat [94]:1-8.  

                                                           
1
 Ahsin Sakho Muhammad, Keberkahan Al-Qur‟an, cetakan 1 (Jakarta Selatan: PT. 

Qaf Media Kreativa, 2017). h. 13 
2
 Ahmad Syarifuddin, Mendidik Anak, Membaca, Menulis, dan Mencintai Al-

Qur‟an, (Depok: Gema Insani Press, 2004). h. 45 
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كَ صَدْرَكََۙ 
َ
شْرحَْ ل

َ
مْ ن
َ
ل
َ
ذِيْ   ٢وَوَضَػْنَا غَنْكَ وِزْرَكََۙ  ١ا

َّ
نْلَضَ ظَىْرَكََۙ  ال

َ
كَ  ٣ا

َ
ػْنَا ل َـ وَرَ

رَكََۗ 
ْ
ػُسْرِ يُسْرًاَۙ  ٤ذكِ

ْ
اِنَّ مَعَ ال ػُسْرِ يُسْرًاَۗ  ٥َـ

ْ
انْصَبَْۙ  ٦اِنَّ مَعَ ال َـ رَؽْجَ  َـ اِذَا  ى  ٧َـ

ٰ
وَاِل

ارْؽَبْ  َـ كَ  ِ
  ٨ࣖ رَة 

―1.Bukankah Kami telah melapangkan dadamu (Nabi Muhammad), 2.  

meringankan beban (tugas-tugas kenabian) darimu. 3.yang memberatkan 

punggungmu, 4.ndan meninggikan (derajat)-mu (dengan selalu) 

menyebut-nyebut (nama)-mu?, 5. Maka, sesungguhnya beserta kesulitan 

ada kemudahan, 6. Sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan, 7. 

Apabila engkau telah selesai (dengan suatu kebajikan), teruslah bekerja 

keras (untuk kebajikan yang lain), 8. dan hanya kepada Tuhanmu 

berharaplah!‖. (QS. Al-‗Insyirah [94]:1-8)
3
 

Karakteristik kebahasaan yang indah dan teratur dalam 

menyampaikan pesan makna yang terkandung didalamya, dapat 

menimbulkan rasa kagum terhadap psikologi pembaca dan 

pendengarnya.
4
 

Berbagai pemaknaan Al-Qur‘an dan perwujudannya dalam kehidupan 

sehari-hari merupakan peristiwa atau gejala sosial-budaya yang menjadi 

fokus dalam penelitian living Qur‘an ini. Memandang The Living Al-

Qur‘an atau ―Al-Qur‘an yang hidup‖ pada dasarnya adalah memandang 

fenomena ini sebagai fenomena sosial-budaya, yakni sebagai sebuah 

gejala yang berupa pola-pola perilaku individu-individu yang muncul dari 

dasar pemahaman mereka mengenai Al-Qur‘an. Dengan perspektif ini 

                                                           
3
 Al-Qur‘an dan Terjemah, QS. Al-'Insyirah [94]:1-8. 

4
 Akhmad Roja Badrus Zaman, “Living Qur‟an Dalam Konteks Masyarakat 

Pedesaan (Studi Pada Magisitas Al-Qur‟an Di Desa Mujur Lor, Cilacap)” Vol. 24, No. 2 

(2020): 15.h. 148 
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fenomena yang kemudian menjadi objek kajian bukan lagi Al-Qur‘an 

sebagai kitab tetapi perlakuan manusia terhadap Al-Qur‘an dan 

bagaimana pola-pola perilaku yang dianggap berdasarkan atas 

pemahaman tentang Al-Qur‘an itu diwujudkan. Objek kajian di sini 

adalah bagaimana pemaknaan terhadap Al-Qur‘an di atas hadir, 

dipraktekkan dan berlangsung dalam kehidupan sehari-hari manusia.
5
 

Dalam membaca Al-Qur‘an tentunya ada yang menggunakan lagu 

atau irama Al-Qur‘an hal ini merupakan perintah Allah Swt. dan Rasul-

Nya dalam rangka memelihara Al-Qur‘an dan menjadikannya benar-benar 

hidup dihati setiap muslim. Menggunakan lagu dalam membaca Al-

Qur‘an dengan berbagai nada diistilahkan dengan kata nagham. Menurut 

Muhsin Salim bahwa  nagham Al-Qur‘an ialah alunan intonasi atau lagu 

yang disuarakan dalam ragam nada, variasi, dan improvisasi yang selaras 

dengan pesan-pesan  yang diungkapkan oleh ayat yang dibaca.
6
 

Rasulullah Saw. sendiri memiliki suara yang merdu dan suka melagukan 

Al-Qur‘an , tercatat dalam sejarah Islam bahwa para sahabat takjub akan 

hal itu. Hal ini terlihat dari hadis yang diriwayatkan oleh Al-Barā‘ berikut 

: 

ةُيْ نُػَيْمِ 
َ
يْهِ  حَدَّ ثَنَا أ

َ
ى اللّٰ  عَل

َّ
بِيَّ صَل نَّ

ْ
: سَمِػْجُ ال

َ
بَدَاءِ كَال

ْ
ِ ةْنِ ال

, حَدَّ ثَنَا مِسْػَرُ, غَنْ عَدِي 

 
َ
حْسَنَ صَيْحًا أ

َ
حَدًا أ

َ
مَا سَمِػْجُ أ َـ يْخُيْنَ (  يْنِ وَالزَّ ػِشَاءِ) وَالخ ِ

ْ
 فِيْ ال

ُ
مَ يَلْرَأ

َّ
وْكِرَا وَسَل

 )ريارواه البخ(ءَةًمِنْهُ 
―Telah menceritakan kepada kami Abū Nu'aīm ,telah menceritakan 

kepada kami Mis‘ar , dari ‗Addiy bin Tsābit , Aku pernah melihat Al-

Barā‘i berkata ; saya pernah mendengar Nabi Saw., saat shalat Isya 

                                                           
5
 Zaman. Living Qur‘an Dalam Konteks Masyarakat Pedesaan (Studi Pada 

Magisitas Al-Qur‘an Di Desa Mujur Lor, Cilacap). h. 149 
6
 Marhamah Hasan, Korelasi Pemilihan Lagu Bacaan Al-Qur‟an Dengan Makna 

Al-Qur‟an (Cipta Media Nusantara, 2021), h.1 
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membaca ( wa at- Tīni wa az- Zaitūn ) . Dan belum pernah kudengar 

seorang pun yang lebih indah suaranya, atau bacaannya dari pada beliau 

.―(HR. Al-Bukhārī).
7
 

  

Hadis ini menjadi bukti bahwa Rasulullah Saw. adalah seorang qari‟ 

yang ketika membaca Al-Qur‘an memiliki suara yang indah. Terkait 

dengan suara indah, dalam Shahih Bukhārī menjelaskan bahwa unta yang 

dinaiki Abdullah bin Mughaffal (w.60 H) terperanjat ketika Nabi Saw. 

membaca Qs. Al-Fatḥ, beliau melantunkannya dengan lembut dan dengan 

suara mendayu seperti terulang-ulang huruf nya (tarjī‟).8 

Dengan demikian bisa kita lihat di zaman sekarang khusus nya di 

Indonesia banyaknya masyarakat yang memiliki bakat  sebagai qari dan 

qari‟ah, ini menunjukkan bahwa seni baca Al-Qur‘an tidak henti-henti 

nya berkembang dari zaman Rasulullah Saw. sampai zaman yang sudah 

semakin maju saat ini, dengan maju nya teknologi saat ini tentunya 

perkembangan variasi bacaan Al-Qur‘an juga sudah sangat maju. Bisa 

kita lihat di Desa Pasar Semerap Kabupaten kerinci Provinsi Jambi yang 

mana yang menjadi objek penelitian saya saat ini. Dan juga kita bisa 

mengetahui bagaimana respon pembaca terhadap ayat Al-Qur‘an. Kita 

ketahui juga bahwa semakin maju perkembangan zaman maka akan 

semakin maju juga masyarakat tersebut, Al-Qur‘an itu diturun kan Allah 

Swt. Kepada Rasulullah Saw. adalah untuk mengeluarkan manusia dari 

suasana yang gelap menuju yang terang, serta membimbing mereka 

kejalan yang lurus. Al-Qur‘an itu adalah risalah Allah Swt. kepada 

seluruh manusia . Banyak nas  yang menunjukkan hal itu, baik didalam 

                                                           
7 Hasan. "Korelasi Pemilihan Lagu Bacaan Al-Qur‟an Dengan Makna Al-Qur‟an 

".h. 2 
8
Hasan.‖Korelasi Pemilihan Lagu Bacaan Al-Qur‟an Dengan Makna Al-Qur‟an 

“.h.2 
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Al-Qur‘an sendiri atau pun didalam sunah. Misalnya didalam Qs. Al-

A‘raf ayat 158 : 

مْ جَمِيْػًا 
ُ
يْك
َ
ِ اِل  اللّٰه

ُ
يْ رَسُيْل ِ

يُّىَا النَّاسُ اِن 
َ
 يٰٓا

ْ
 كُل

―Katakanlah (Nabi Muhammad), Wahai manusia, sesungguhnya aku ini 

utusan Allah bagi kamu semua‖.
9
 

 

Sebagai mana firman Allah Swt. diatas menunjukkan bahwa agar 

umatnya keluar dari suasana yang gelap dan menuju ke yang terang,  

masyarakat di Desa Pasar Semerap kurang mengikuti perkembangan 

zaman atau kurangnya keterangan dibidang variasi bacaan Al-Qur‘an 

padahal  zaman sekarang sudah sangat canggih sekali dengan ilmu 

teknologi apapun, apakah ini disebabkan kurangnya pengalaman atau 

ilmu pengetahuan dalam hal belajar variasi nagham Al-Qur‘an atau 

disebabkan oleh faktor kurangnya muncul keturunan dari keluarga sang 

qari atau qari‟ah ini yang bisa variasi bacaan Al-Qur‘an. Tetapi respon 

masyarakat di Desa Pasar Semerap terhadap adanya Al-Qur‘an sangat 

kuat, bisa kita lihat dari sisi menerima adanya Al-Qur‘an sebagai kitab 

suci umat Islam, di Desa Pasar Semerap hampir satu desa tersebut dari 

usia dini hingga lansia banyak masyarakat yang bisa melantunkan ayat 

suci Al-Qur‘an dengan melagukan Al-Qur‘an dalam beberapa variasi 

lagu. Di Desa ini juga banyak terdapat Taman Pendidikan Al-Qur‘an dan 

juga terdapat Himpunan qari dan qari‟ah Desa Pasar Semerap. 

Di Desa Pasar Semerap Kabupaten Kerinci Provinsi Jambi ini dari 

dulu masih menggunakan tradisi yang klasikal dalam pengembangan 

nagham Al-Qur‘an . Hal ini tergambar dari interaksi seorang guru dengan 

seorang murid saat berlangsung pengajian Al-Qur‘an. Namun hal ini 

                                                           
9
 Noura Khansa Syarifa, ―Seni Baca Al-Qur‘an Di Jami‘iyyatul Qurra‘ Al-

Lathifiyah Kradenan Pekalongan ( Analisis Resepsi Estetis Al-Qur‘an )‖ (Skripsi Sarjana, 

Fakultas Ushuluddin dan Humaniora Universitas Islam Negri Walisongo, 2018). h.2 
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mulai bergeser dari zaman ke zaman seiring dengan kemajuan teknologi. 

Proses ini lah yang harus kita tindak lanjuti terhadap qari dan qari‟ah 

Desa Pasar Semerap dalam mengaji Al-Qur‘an dengan nagham, yakni 

dengan musyafahah (menirukan apa yang dibawakan atau dilantunkan 

seorang guru). Maka disini muncul juga proses penerimaan (resepsi) 

terhadap ragam lagu maupun irama yang membentuk komposisi 

tersendiri, sehingga ayat-ayat Al-Qur‘an bisa dibawakan dengan 

kemampuan qari dan qari‟ah Desa Pasar Semerap yang beragam menjadi 

sebuah bagian seni suara.
10

  

Berangkat dari fakta dan fenomena di Desa ini maka dari itu lah 

penulis berinisiatif untuk meneliti hal ini di Desa Pasar Semerap agar 

banyaknya perkembangan variasi  bacaan Al-Qur‘an dan bagaimana 

respon masyarakat dengan hadirnya Al-Qur‘an yang dilantunkan dengan 

berbagai irama dimana bisa kita lihat yang sudah menjadi sebagai suatu 

tradisi di Desa ini, Seorang qari atau qari‟ah dengan talenta atau bakatnya 

dapat menyihir pendengar untuk mencintai Al-Qur‘an, dimana para qari 

atau qari‟ah yang sering diundang untuk melantunkankan ayat suci Al-

Qur‘an seperti acara kekerabatan atau acara resmi kenegaraan. Namun, 

fenomena ini jarang dikaji atau diangkat kepermukaan, Seni baca Al-

Qur‘an bahkan nyaris terpisah dari kajian-kajian studi Al-Qur‘an. Dengan 

adanya penelitian hal semacam ini diharapkan tidak ada lagi celah antara 

satu ilmu dengan ilmu lainnya khususnya dalam ilmu-ilmu Al-Qur‘an . 

Selama ini orientasi kajian Al-Qur‘an lebih banyak diarahkan kepada 

kajian teks, itulah sebabnya produk kitab tafsir lebih banyak daripada 

yang lain, sehingga perlu dikembangkan kajian yang selain itu misalnya. 

                                                           
10

 ‘Ainatu Masrurin, ―Resepsi Al-Qur‘an Dalam Tradisi Pesantren di Indonesia 

(Studi Kajian Nagham Al-Qur‘an Di Pondok Pesantren Tarbiyatul Qur‘an Ngadiluweh 

Kediri),‖ Al-Bayan: Jurnal Studi Ilmu Al- Qur‟an dan Tafsir Vol. 3, No. 2 (Desember 2018). 

h.103 
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Dari pengamatan sementara di desa Pasar Semerap kabupaten kerinci 

Provinsi Jambi sudah mempunyai kegiatan latihan seni baca Al-Qur‘an 

dan berbagai jenis variasi yang ada tetapi masih banyak juga 

perkembangan dari variasi nagham Al-Qur‘an yang belum berkembangan 

di desa ini. Selain ingin memperkembang variasi irama masyarakat di 

desa ini yakni juga bertujuan untuk mencetak generasi qur‟ani yang 

mampu membaca Al-Qur‘an dengan baik dan indah serta menyentuh hati 

para pendengar. Penulis Juga bertujuan untuk meneliti lebih lanjut para 

qari dan qari‟ah yang ada di Desa Pasar Semerap ini apakah bakat 

tersebut datangnya dari keturunan silsilah keluarga atau dari pengalaman 

tersendiri. 

Permasalahan diatas, dengan demikian peneliti tertarik untuk 

membahas Tradisi Nagham Al-Qur‘an Pada Masyarakat di Desa Pasar 

Semerap Kabupaten Kerinci Provinsi Jambi, melihat banyaknya qari dan 

qari‟ah yang ada di Desa ini dan juga tanggapan masyarakat terhadap 

kehadiran Al-Qur‘an ini. 

B. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Dari pemaparan latar belakang diatas, muncullah beberapa 

permasalahan. Diantara permasalahan yang dapat diidentifikasi oleh 

penulis adalah : 

a. Kurangnya perkembangan pembelajaran variasi bacaan Al-Qur‘an di 

Desa Pasar Semerap. 

b. Hal yang muncul dari silsilah keturunan dan pengalaman mengenai 

variasi bacaan Al-Qur‘an di Desa Pasar Semerap. 

c. Strategi pembelajaran variasi bacaan Al-Qur‘an di Desa Pasar 

Semerap. 
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d. Banyaknya respon masyarakat yang mempengaruhi masyarakat lain 

terhadap pembelajaran variasi bacaan Al-Qur‘an di Desa Pasar 

Semerap. 

e. Faktor pendukung dan penghambat penerapan pembelajaran variasi 

bacaan Al-Qur‘an di Desa Pasar Semerap. 

2. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, dalam penelitian ini penulis 

membatasi masalah hanya berfokus kepada tradisi nagham Al- Qur‘an 

pada masyarakat di Desa Pasar Semerap kabupaten Kerinci Provinsi 

Jambi terhadap variasi bacaan Al-Qur‘an yang ditinjau dari silsilah 

keturunan atau pengalaman yang ada. Dari sini penulis ingin melihat dan 

mengamati langsung bagaimana praktek pembelajaran bacaan Al-Qur‘an 

yang mereka gunakan selama ini, dan bagaimana tanggapan masyarakat 

mengenai pemahaman dalam membaca Al-Qur‘an, tujuan peneliti 

membatasi permasalahan ini adalah supaya penelitian ini lebih terarah dan 

terfokus pada Desa Pasar Semerap saja.  

3. Perumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah : 

a. Bagaimana praktek pembelajaran nagham Al-Qur‘an di Desa Pasar 

Semerap ? 

b. Apa motivasi dan manfaat mempelajari nagham Al-Qur‘an di Desa 

Pasar Semerap ? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya, 

maka tujuan dari penelitian ini adalah : 
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a. Mendeskripsikan bagaimana praktek pembelajaran nagham Al-

Qur‘an di Desa Pasar Semerap. 

b. Menganalisa motivasi dan manfaat nagham Al-Qur‘an di Desa Pasar 

Semerap. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah :  

1. Secara Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi untuk : 

a. Terumuskannya bentuk gambaran pelaksanaan pembelajaran Al-

Qur‘an di Desa Pasar Semerap. 

b. Terumuskannya resepsi Al-Qur‘an di Desa Pasar Semerap. 

c. Terumuskannya silsilah keturunan terhadap pembelajaran nagham 

Al-Qur‘an di Desa Pasar Semerap. 

2. Secara Praktis 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi untuk : 

a. Bagi kalangan akademis Institut Ilmu Al-Qur‘an (IIQ) Jakarta. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan, informasi, 

sekaligus referensi yang berupa bacaan ilmiah mengenai respon 

masyarakat dan perkembangan terhadap bacaan Al-Qur‘an di Desa 

Pasar Semerap. 

b. Bagi pondok pesantren atau pendidikan islam. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran dalam poses 

pengembangan bacaan masyarakat pedesaan di Desa Pasar Semerap. 

E. Kajian Pustaka 

Melalui kajian pustaka ini peneliti akan mengemukakan beberapa 

hasil penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan resepsi masyarakat 

pedesaan terhadap bacaan Al-Qur‘an baik berupa skripsi, artikel jurnal, 

buku dan karya-karya yang ada. Hal ini dimaksudkan agar terlihat jelas 
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kesinambungan antara penelitian yang sedang dilakukan dengan 

penelitian yang sudah ada dan untuk mengantisipasi terjadinya plagiasi. 

Berikut penelitian yang sudah ada : 

1. Skripsi yang berjudul ―Seni Baca Al-Qur‘an di Jami‘iyyatul Qurra‘ 

Al-Laṭifiyah Kradenan Pekalongan (Analisis Resepsi Estetis Al-

Qur‘an)‖ karya Noura Khansa Syarifa Jurusan Ilmu Al-Qur‘an dan 

Tafsir Universitas Islam Negri Walisongo Tahun 2018. Dalam skripsi 

ini membahas tentang bagaimana proses pelatihan variasi seni baca 

Al-Qur‘an yang dilakukan langsung oleh pengasuh Jam‘iyyatul 

Qurra‘ Al-Laṭifiyah. Lagu-lagu Al-Qur‘an yang diajarkan adalah 

tujuh lagu tetapi tidak semua lagu itu digunakan dalam satu maqra‟ 

apalagi melihat ketika Musabaqah Tilawatil Qur‟an yang sering 

dibawakan hanya lima lagu yaitu Bayyāti, hijāz, Nahawand, Rast, dan 

Sīkā, sehingga lagu itulah yang sering dipakai.
11

 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah, sama-

sama meneliti variasi bacaan Al-Qur‘an. Namun perbedaannya, 

penelitian ini meneliti di Jami‘iyyatul Qurra‘ Al-Laṭifiyyah Kradenan 

Pekalongan, sedangkan penulis meneliti respon masyarakat terhadap 

variasi bacaan Al-Qur‘an di Desa Pasar Semerap Kabupaten Kerinci 

Provinsi Jambi, terlihat dari bentuk tempat dan lokasi sudah berbeda.  

Skripsi  ini sangat bermanfaat untuk penulis dalam menyusun 

skripsi ini, karena didalamnya memberitahu mengenai parameter 

variasi bacaan Al-Qur‘an, sehingga penulis menemukan gambaran 

                                                           
11

 Syarifa, ―Seni Baca Al-Qur‘an Di Jami‘iyyatul Qurra‘ Al-Lathifiyah Kradenan 

Pekalongan ( Analisis Resepsi Estetis Al-Qur‘an ).‖ ―Seni Baca Al-Qur‘an Di Jami‘iyyatul 

Qurra‘ Al-Lathifiyah Kradenan Pekalongan ( Analisis Resepsi Estetis Al-Qur‘an )‖ (Skripsi 

Sarjana, Fakultas Ushuluddin dan Humaniora Universitas Islam Negri Walisongo, 2018) h. 

131 
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untuk mengukur perkembangan dan respon terhadap bacaan Al-

Qur‘an. 

2. Artikel Jurnal yang berjudul ―Resepsi Al-Qur'an dalam Tradisi 

Pesantren di Indonesia (Studi Kajian Nagham Al-Qur'an Di Pondok 

Pesantren Tarbiyatul Qur'an Ngadiluweh Kediri)‖ karya ‗Ainatu 

Masrurin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2018. Dalam artikel jurnal 

ini membahas seputar Nagham Al-Qur‘an baik dalam kajian sejarah 

dan bentuk resepsi, para ulama di tanah Jawa mempunyai andil besar 

dalam pengembangan dan penyerbarluasan nagham di Nusantara 

yang diadopsi dari Qurra‟ Timur Tengah dan dalam pembacaan Al-

Qur‘an dengan nagham sebagaimana yang ada di PP. Tarbiyatul 

Qur‗an menunjukkan bahwa Al-Qur‘an yang dibaca oleh qari 

dipengaruhi unsur internal dan eksternal, unsur ekternal meliputi 

quranic competition dan pubic relation, sedangkan unsur internal 

yakni spiritual aesthetic meliputi puasa Dawud, do‗a Ain Al-Qur‘an, 

Mahabah Asma Nabi Yusuf dan Adam a.s, puasa tujuh hari nyuprih 

suara Nabi Dawud a.s. Spiritual itu terjadi di PPTQ Kediri ini yang 

berguna untuk para santri yang menekuni dunia per-tilawahan dan 

dianjurkan menjalankan beberapa tirakatan atau amalan untuk 

mencapai kondisi batin yang berkualitas.
12

 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah sama-

sama membahas mengenai nagham Al-Qur‘an, akan tetapi perbedaan 

nya adalah pada penelitian ini lebih melihat ke tradisi pondok 

pesantren tersebut, yang menjalankan beberapa tirakatan atau amalan 

untuk mencapai kondisi batin yang berkualitas sedangkan pada 

                                                           
12

 Masrurin, ―Resepsi Al-Qur‘an Dalam Tradisi Pesantren di Indonesia (Studi 

Kajian Nagham Al-Qur‘an Di Pondok Pesantren Tarbiyatul Qur‘an Ngadiluweh Kediri).‖h. 

116 
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penelitian penulis, penelitian ini lebih ditujukan kepada masyarakat 

setempat terkait tradisi suatu desa tersebut. 

Artikel jurnal ini sangat bermanfaat untuk pembaca terutama 

untuk penulis dalam menyelesaikan skripsi ini, karena didalam artikel 

ini ada berbagai info mengenai nagham Al-Qur‘an. 

3. Artikel jurnal yang berjudul ―Seni Baca Al-Qur‘an : Metode Efektif 

Dalam Pembelajaran Al-Qur‘an Hadis‖ karya Maskur Sekolah Tinggi 

Ilmu Agama Wali Sembilan Semarang 2019 . Dalam artikel jurnal ini 

membahas tentang Sebuah seni membaca Al-Qur‘an dilaksanakan 

dari tahap perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Tahap 

perencanaan guru mempersiapkan materi yang akan diajarkan , yakni 

memilih ayat Al-Qur‘an yang akan diajarkan kepada para santri, 

memilih media dan peralatan yang akan digunakan dalam 

pembelajaran. Pada tahap pelaksanaan hal yang harus di perhatikan 

adalah mengenai tajwid, fashohah dan tentang kefasihan membaca 

ataupun memaknai ayat. Adapun rumus lagu atau tausyih yang 

diajarkan adalah bayyāti, ṣoba, nahawand, hijāz ,rast, sīkā dan 

jiharkah.
13

 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis, sama-sama 

mengkaji variasi bacaan Al-Qur‘an dan juga metode pembelajaran 

yang hampir sama. Namun yang membedakan adalah tahap atau 

langkah-langkah dalam pembelajaran dan menggunakan metode 

efektif, sedangkan didalam penelitian penulis tidak menggunakan 

metode seperti itu, dan juga pada penelitian ini juga menjelaskan 

                                                           
13

 Maskur Maskur, ―Seni Baca Al-Quran: Metode Efektif Dalam Pembelajaran Al-
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mengenai tajwid, sedangkan pada penelitian penulis tidak 

menjelaskan mengenai tajwid. 

Artikel jurnal ini sangat bermanfaat bagi penulis dalam menyusun 

proposal ini, karena didalamnya memberitahu mengetahui variasi 

bacaan Al-Qur‘an, sehingga penulis menemukan gambaran mengenai 

alat ukur, dan tentang kefasihan membaca maupun memaknai Al-

Qur‘an. 

4. Skripsi yang berjudul ―Praktek Seni Baca Al-Qur‘an Menggunakan 

Langgam Jawa (Analisis Resepsi Estetis Al-Qur‘an)‖ karya Yusni 

Yasmi Jurusan Ilmu Al-Qur‘an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan 

Humaniora Universitas Islam Negri Walisongo Semarang 2021. 

Dalam Skripsi ini membahas tentang Praktek pembacaan Al-Qur‘ān 

menggunakan langgam Jawa yang dilakukan oleh Muhammad Yaser 

Arafat telah dilakukannya sejak tahun 2011 silam. Berawal dari 

sebuah penelitiannya yang mengangkat tentang seni baca Al-Qur‘an 

dan diperkirakan akan terbit pada akhir tahun 2021. Dalam praktek 

pembacaan Al-Qur‘an menggunakan langgam Jawa Muhammad 

yaser Arafat menggunakan tembang sekar macapat dengan metrum 

pungkur yang diciptakan oleh Sunan Drajad. Langgam Jawa tidak 

jauh berbeda dengan pembacaan murottal pada umumnya akan tetapi 

ritme nya sedikit lebih lambat saja.
14

 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis, sama-sama 

mengkaji variasi bacaan Al-Qur‘an . Namun yang membedakan 

adalah pada penelitian ini menggunakan variasi langgam Jawa yang 

dilakukan oleh Muhammad Yaser Arafat dan menggunakan resepsi 
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 Yusni Yasmi, Praktek Seni Baca Al-Qur‘an Menggunakan Langgam Jawa 
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estetis. Penelitian penulis lebih spesifik kepada pembelajaran 

terhadap masyarakat. 

Skripsi ini sangat bermanfaat untuk penulis dalam menyusun 

skripsi ini, karena didalamnya berisi mengenai praktek seni baca Al-

Qur‘an serta terdapat analisis resepsi. 

5. Buku yang berjudul ―Seputar Nagham (Seni Baca Al-Qur‘an)‖ karya 

Drs. K.H Moersjied Qorie Indra, M.A Sebagai dosen Nagham di 

Institut Ilmu Al-Qur‘an pada puluhan tahun terdahulu . Dalam buku 

ini menjelaskan tentang Wawasan Nagham Al-Qur‘an, 

Perkembangan lagu Al-Qur‘an di Indonesia, Hukum melagukan Al-

Qur‘an, Melagukan Al-Qur‘ān dengan irama lokal, Adab dan hakikat 

melagukan Al-Qur‘an, Ihwal suara napas dalam seni baca Al-Qur‘an, 

Korelasi lagu Al-Qur‘an dan Musabaqah Tilawatil Qur‘an, Praktikum 

Maqra ayat Al-Qur‘an dengan ayat.
15

 

Persamaan pada buku ini dengan penelitian penulis adalah sama-

sama menjelaskan  mengenai variasi irama bacaan Al-Qur‘an. 

Namun perbedaannya adalah pada buku ini digunakan sebagai 

referensi untuk para penuntut ilmu, sedangkan pada penelitian 

penulis objek kajian nya lebih dikhusus kan kepada masyarakat Desa 

Pasar Semerap, dan juga pada buku ini lebih menjelaskan secara rinci 

mengenai nagham Al-Qur‘an, sedangkan pada penelitian penulis ini 

tidak menjelaskan secara terperinci mengenai nagham Al-Qur‘an 

baik dalam Musabaqah Tilawatil Qur‟an ataupun sebagai penambah 

wawasan saja.  
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Buku ini sangat cocok sekali untuk penulis karena banyak 

referensi yang terdapat didalam buku ini sebagai penambah referensi 

dalam menyelesaikan skripsi ini. 

6. Buku yang berjudul ―Metode Pengajaran Al-Qur‘an dan Seni Baca 

Al-Qur‘an dengan Ilmu Tajwid‖ karya Dr. Hj. Nur‘aini, S.Ag., M.Ag. 

Buku ini menjelaskan metode pengajaran Al-Qur‘an, menjelaskan 

tentang seni bacaan Al-Qur‘an dan menjelaskan tentang ilmu 

tajwid.
16

 

Persamaan buku ini dengan penelitian penulis adalah sama-sama 

membahas tentang variasi bacaan Al-Qur‘an. Namun perbedaannya 

pada buku ini menjelaskan metode pengajaran dengan ilmu tajwid, 

sedangkan pada penelitian penulis tidak menjelaskan mengenai ilmu 

tajwid, hanya menjelaskan mengenai variasi bacaan Al-Qur‘an. 

Buku ini sangat cocok sekali untuk kita terkhusus nya penulis 

dikarenakan banyak nya referensi yang bisa di ambil dari buku ini, 

sebagai penambah referensi dalam meneyelesaikan skripsi ini.  

F. Metodologi Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam kategori kualitatif lapangan. Langkah-

langkah operasionalnya adalah dengan menempuh tahap refleksi terlebih 

dahulu atau mengidentifikasi topik masalah atau mengidentifikasi 

paradigma. Tahap kedua yaitu tahap perencanaan yang berupa memilih 

lokasi, memilih strategi, persiapan penelitian, menyusun pertanyaan 

penelitian, teknik wawancara, yang selanjutnya yaitu tahap pengumpulan 

data untuk menjamin kepercayaan mengenai kelayakan dan kepatutan 
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penulisan hasil penelitian. Dalam pelaksanaan penelitian lapangan ini 

dilakukan juga pengamatan, dokumentasi, dan wawancara.
17

 

2. Sumber Data 

Data adalah bagian khusus yang membentuk dasar-dasar analisis. 

Data meliputi apa yang dicatat orang secara aktif selama studi, seperti 

transkrip wawancara dan catatan lapangan. Data juga termasuk apa yang 

diciptakan orang lain dan apa yang ditemukan peneliti, seperti catatan 

harian, dokumen resmi, dan artikel surat kerabat. 

Adapun sumber data dalam penelitian ini ada dua jenis: 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah data yang diperoleh dari sumbernya , 

sumber data yang dapat memberikan data penelitian secara langsung. 

Sumber data primer dalam penelitian ini di mana sumber tersebut 

bisa dikatakan sebagai key member pemegang kunci sumber data 

penelitian dimana informan benar-benar tahu berkaitan dengan 

bacaan Al-Qur‘an, di mana pada penelitian ini yang menjadi key 

member adalah guru ataupun para qari dan qari‟ah Desa Pasar 

Semerap yang benar-benar tau terkait dengan nagham. Dalam 

penelitian ini peneliti mengambil 20 responden untuk diwawancara 

terkait dengan praktek pembelajaran ataupun lainnya.  

Data primer atau data utama yang penulis gunakan dalam 

penelitian ini adalah data hasil observasi, maupun wawancara dengan 

salah satu santri TPQ yang ada di Desa Pasar Semerap . 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah yang diusahakan sendiri 

pengumpulannya oleh penulis. Jenis data ini dapat dijadikan sebagai 

                                                           
17

 Wahyudin Darmalaksana, ―Metode Penelitian Kualitatif Studi Pustaka dan Studi 

Lapangan,‖ UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2020. h. 5 



17 
 

 
 

pendukung data primer. Data ini diperoleh sebagai penunjang atau 

pendukung sumber data primer. Yang menjadi sumber data sekunder 

diantaranya adalah buku-buku, karya tulis maupun penelitian lain 

yang berkaitan dengan penelitian ini. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan data yang utama 

untuk memperoleh data yang valid dan akurat yakni menggunakan 

observasi, wawancara dan dokumentasi. 

a. Observasi 

Teknik observasi adalah teknik pengumpulan yang 

mengharuskan peneliti turun ke lapangan mengamati hal-hal yang 

berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku, kegiatan, waktu, peristiwa, 

tujuan,dan perasaan. Observasi ini juga bisa kita artikan dengan 

pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap dampak atau 

gejala pada objek penelitian. Observasi ini merupakan metode 

pengumpulan data yang menggunakan seluruh alat indra. Observasi 

sebagai alat pengumpulan data banyak digunakan sebagai pengukur 

tingkah laku ataupun proses terjadinya suatu kegiatan yang dapat 

diamati baik secara tidak langsung ataupun secara langsung, dalam 

situasi buatan atau yang sebenarnya.
18

 

b. wawancara 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan interview 

pada suatu atau beberapa orang yang bersangkutan, untuk 

memperoleh informasi-informasi dalam bentuk pernyataan lisan 

mengenai suatu obyek atau peristiwa pada masa lalu, kini, dan akan 

datang. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik kombinasi 

antara purposive dan snow ball ( bergulir ). Teknik purposive 
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digunakan karena peneliti memiliki informan dengan pemahaman 

yang menyeluruh terhadap  fenomena di lokasi. 

Teknik ini dapat dilengkapi dengan teknik snow ball, yaitu 

penunjukan informan secara bergulir. Sebagai informan awal adalah 

guru seni baca Al-Qur‘an di Desa Pasar Semerap yang mengetahui 

seluk beluk fenomena yang terjadi dilokasi kemudian informan ini 

akan mengarahkan peneliti kepada informan-informan lainnya.  

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu, 

dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya 

monumental dari seseorang.
19

 Digunakan untuk mendapatkan data-

data tertulis dalam hal ini termasuk foto, microfilm,hardisk dan 

sebagainya.  

4. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif yaitu metode analisis 

ini digunakan untuk menganalisa pokok persoalan dengan interpretasi 

yang tepat sehingga diperoleh gambaran mendalam tentang tradisi  

nagham Al-Qur‘an pada masyarakat yang ditinjau dari genealogi dan 

fenomenologi di Desa Pasar Semerap Kabupaten Kerinci Provinsi Jambi. 

Adapun langkah-langkah dalam menganalisis data yaitu : Pertama, 

mengorganisasikan data, yaitu dalam hal ini setelah peneliti melakukan 

observasi dan wawancara maka akan menghasilkan data tertentu yang 

masih sangat luas cakupannya sehingga perlu peneliti mengorganisasikan 

agar sesuai dengan apa yang peneliti butuhkan. Kedua, Membaca dan 

membuat memo, setelah terkumpul data maka peneliti membaca kembali 

data yang sudah diorganisir, lalu membuat catatan hal apa saja yang 

kurang. Ketiga, Mendeskripsikan, mengklasifikasi dan menafsirkan data 
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menjadi tema, setelah peneliti membuat memo maka data yang sudah 

terkumpul lalu diklasifikasi atau dideskripsikan. Keempat, Menafsirkan 

data. Kelima, Menyajikan dan mengevaluasi. 

5. Pendekatan Penelitian 

Adapun pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah 

Phenomenological yaitu salah satu jenis dari penelitian kualitatif ini, 

dimana peneliti melakukan pengumpulan data dengan observasi partisipan 

untuk mengetahui fenomena esensial partisipan dalam pengalaman 

hidupnya.
20

 Selanjutnya ada ethnography dimana peneliti melakukan studi 

terhadap budaya kelompok dalam kondisi yang alamiah melalui observasi 

dan wawancara, yang bertujuan untuk mendeskripsikan karakteristik 

kultural yang terdapat didalam diri individu atau kelompok.
21

  

Dengan beberapa bentuk pendekatan diatas, diharapkan proses 

penelitian variasi irama baca Al-Qur‘an di Desa Pasar Semerap dapat 

dilakukan dengan baik. 

G. Teknik dan Sistematika Penulisan 

Teknik penulisan merujuk kepada pedoman yang berlakukan di 

Institut Ilmu Al-Qur‘an  (IIQ) Jakarta tahun 2021. Adapun sistematika 

pembahasan penelitian ini terdiri dari lima bab, setiap babnya memuat 

beberapa sub bahasan sebagai berikut: 

Bab pertama, Pendahuluan. Bab ini berisi tentang  latar belakang 

masalah, permasalahan meliputi identifikasi masalah, pembatasan 

masalah dan perumusan masalah. Setelah itu membahas tujuan dan 

manfaat penelitian, kajian pustaka,metode penelitian yang terdiri dari 
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jenis penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data dan pendekatan 

penelitian serta teknik dan sistematika penulisan. 

Bab kedua, Tinjauan Umum Tentang Makna Tradisi, Nagham 

Al-Qur’an Dan Living Qur’an. Pada bab ini  membahas tentang kajian 

teori yang meliputi pengertian  nagham Al-Qur‘an, sejarah 

perkembangan, Dasar hukum nagham Al-Qur‘an, Maqam-maqam 

nagham Al-Qur‘an, dan hal-hal yang terkait dengan  nagham Al-Qur‘an. 

Selain itu juga membahas mengenai living qur‟an dan  teori resepsi. Pada 

Bab II inilah yang menjadi pusat pembahasan penelitian dalam 

menjelaskan pembahasan secara teoritis dengan tuntas yang bertujuan 

untuk membahas tentang nagham, teori resepsi dan living qur‟an.  

Bab ketiga, Profil Desa Pasar Semerap Kabupaten Kerinci 

Provinsi Jambi. Pada bab ini berisi tentang uraian lokasi penelitian, yaitu 

Desa Pasar Semerap Kabupaten Kerinci Provinsi Jambi, diantaranya 

yakni profil desa, visi dan misi desa, dan keadaan sosio-geografis Desa 

Pasar Semerap. Serta bentuk keadaan penduduk, keadaan perekonomian, 

keadaan pendidikan, keadaan keagamaan yang menyangkut terkait 

penerimaan Al-Qur‘an dan  keadaan sosial budaya. 

Bab keempat, Analisis Aplikasi, Motivasi Dan Manfaat Nagham 

Al-Qur’an Pada Masyarakat Pedesaan Di Desa Pasar Semerap.  

Penulisan pada bab ini tentunya akan membahas mengenai hasil dari 

penelitian penulis, yaitu membahas tentang praktek pembelajaran  

nagham Al-Qur‘an pada masyarakat pedesaan, antara lain terkait dengan 

genealogi masyarakat, proses pembelajaran nagham Al-Qur‘an di desa 

pasar semerap, variasi nagham Al-Qur‘an yang digunakan di Desa Psar 

Semerap. Selain itu juga pada bab ini juga membahas terkait dengan  

motivasi dan  manfaat yang didapat masyarakat selama mempelajari ilmu 
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nagham. Pada bab ini juga mengurai bagaimana analisis data yang didapat 

terkait dengan resepsi estetis ataupun fungsional.  

Bab kelima, Penutup. Pada bab terakhir ini berisi penutup, penulis 

mencoba memberikan kesimpulan dan saran-saran penelitian guna untuk 

memberikan cara terbaik dalam merespon suatu proses dan tindakan yang 

akan dilakukan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian serta analisis data yang peneliti 

lakukan terhadap skripsi yang berjudul ―Tradisi Nagham Al-Qur‘an 

Pada Masyarakat Pedesaan (Studi Living Qur‘an di Desa Pasar 

Semerap Kabupaten Kerinci Provinsi Jambi)‖, maka peneliti dapat 

memberikan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Proses pembelajaran nagham Al-Qur‘an dilakukan langsung dari 

guru ke murid, yaitu menggunakan Metode pembelajaran metode 

jibril, metode jibril ini yaitu praktek membaca Al-Qur‘an secara 

langsung dari bimbingan guru, dimana guru memberikan contoh 

pada sebuah ayat dan peserta didik ikut serta menirukan yang 

dilakukan secara berulang kali. Genealogi masyarakat Desa Pasar 

Semerap hampir 95% semua qari dan qari‟ah memiliki keturunan 

dari silsilah keluarga bisa ilmu nagham, sedangkan 5% lainnya dari 

responden yang peneliti teliti tidak ada keturunan sama sekali 

terkait dengan bisanya melantunkan ayat suci Al-Qur‘an 

menggunakan nagham. Variasi yang sering dilantunkan oleh 

Masyarakat pedesaan Desa Pasar Semerap adalah lagu Miṣri.  

2. Hal yang memotivasi untuk belajar nagham adalah untuk 

memperindah bacaan atau memperbaiki bacaan, serta mendekatkan 

diri kepada Allah Swt. Sedangkan manfaat dari belajar nagham ini 

adalah bisa selalu mengingat Allah Swt. mendapatkan ilmu dan 

pengalaman baru dan juga terhindar dari pergaulan buruk. Memberi 

ketenangan hati, jiwa dan pikiran. Dilihat dari segi resepsi 

fungsional manfaatnya yaitu dapat memberi kesembuhan ataupun 
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penawar dari penyakit, sebagai pengingat kita kepada Allah, 

dengan selalu berzikir.  

B. Saran 

Penulis menyadari bahwa penelitian masih jauh dari kata 

sempurna. Oleh karena itu, penulis berharap adanya penelitian lebih 

lanjut yang dilakukan di Desa Pasar Semerap, masih banyak sekali 

celah yang akan diteliti misalnya cara-cara dalam menghasilkan 

produk-produk unggul yang bisa mengikuti Musabaqah Tilawatil 

Qur‟an sampai ke ajang nasional. Penulis merasa masih banyak ruang 

kosong yang perlu diteliti di Desa Pasar Semerap. 

Selanjutnya, besar harapan penulis kepada masyarakat Desa Pasar 

Semerap untuk terus meningkat kan kualitas dalam halnya nagham 

Al-Qur‘an agar tidak sebatas belajar mengajar saja tetapi benar-benar 

diamalkan kepada diri masing-masing, dan juga tidak hanya sebatas 

karena keturunan dan budaya yang mentradisi saja. 
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LAMPIRAN 

Lampiran I: Data Responden  

No Nama Pendidikan 

terakhir 

pekerjaan Masyarakat/tokoh 

agama  

1. Irwan S2 Kepala 

KUA  

Tokoh agama  

2. Muhammad  Petani  Tokoh agama  

3. Saidina ali S2 Guru  Tokoh agama  

4. Perawati SMA Anggota 

PAI 

Masyarakat  

5. Khairi SMA guru Masyarakat 

6. Isya anshari  Petani  Masyarakat 

7. Dedi 

kurniawan 

S1 Guru  Masyarakat 

8. Dedi 

septian 

S1 Guru  Masyarakat 

9. Fredi Pytra 

wijaya 

S1 Guru  Masyarakat 

10. Meisania 

sumatri 

S1 Guru  Masyarakat 

11. Elna yanti SMA Mahasiswi  Masyarakat 

12. Citra deska 

handayani 

S1 Guru  Masyarakat 

13. Delfiya SMA Mahasiswi  Masyarakat 

14. Rifa‘atul 

mahmudah 

SMA Mahasiswi  Masyarakat 

15. Dwica 

shaumianda 

SMP Pelajar  Masyarakat 

16. Naila 

syakira 

SMP Pelajar  Masyarakat 

17. Zalga 

safilma 

SMA Mahasiswa  Masyarakat 

18. Ikhwal 

ansyari 

SMP Pelajar  Masyarakat 

19. Dozi SMP Pelajar  Masyarakat 

20. Dielga akti 

praiza 

SMP Pelajar  Masyarakat 

21. Assyifa SMP Pelajar  Masyarakat 
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‗urfi 

salsabila 

22. Sapuan S1 Guru  Masyarakat 

23. Mohd. 

daulay 

SMA Kepala desa Tokoh agama  

24. Sadikin S1 Sekretaris 

desa  

Masyarakat 

25. rahul S1 Guru  Masyarakat 

26. Padhil  S1 Guru  Masyarakat 

27. Eria desri S1 Guru  Masyarakat 
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Lampiran II: Wawancara Dengan Responden  

Wawancara dengan Ustadz Irwan 

2 Juni 2023 

1. Apa hal yang memotivasi ustadz untuk belajar nagham dari dulu 

hingga sampai di titik saat ini yang bisa mendirikan  Pondok Al-

Qur‘an ? 

Hal yang memotivasi saya untuk belajar nagham, tentunya beda 

antara motivasi yang dulu dan sekarang. kalau dulu saya termotivasi 

karna memang dari kecil ingin sekolah di pondok, ataupun besar 

nantinya ingin mendirikan pondok Al-Qur‘an, semuanya berawal dari 

cita-cita dan keinginan yang kuat. Maka dari itulah giat belajar Al-

Qur‘an sehingga bisa kenal dengan ilmu nagham juga. Kalau sekarang 

lebih termotivasi agar ada penerus baru dari anak-anak zaman 

sekarang, dimana pergaulan yang sangat bebas, dan juga dengan Al-

Qur‘an suasana hidup pun juga menjadi tenang. 

2. Apakah orang yang membaca Al-Qur‘an itu harus dengan suara yang 

sangat merdu, ataupun harus mempunyai kriteria suara yang indah, 

karena sebagaian orang ada yang tidak mau membaca Al-Qur‘an 

karena merasa suaranya kurang bagus, bagaimana pendapat ustadz? 

Allah itu maha indah dan senang dengan semua keindahan. 

Bukankah dengan lagu bisa memikat pendengar untuk ikut membaca 

Al-Qur‘an juga, bahkan hiasilah Al-Qur‘an dengan suara mu yang 

indah itu, karena Al-Qur‘an ini juga sebagian dari dakwah juga, maka 

supaya dakwahnya terdengar lebih bagus, hiasilah suara mu dengan 

keindahan, lantunlah ayat suci Al-Qur‘an menggunakan lagu yang 

memikat para pendengar untuk tertarik mendengarnya.  

3. Dalam ustadz melaksanakan belajar mengajar dengan santriwan/i, 

apakah menggunakan kaidah atau tausyikh tertentu dalam mengajar 

ilmu nagham? 

Sebenarnya mau dikatakan kaidah tertentu ataupun tausyikh, tidak 

ada. Hanya saja sistem pembelajaran menggunakan metode jibril, 

dimana murid mengikuti guru, dan diulang secara berkali. Jadi yang 

menjadi maqro‟ dasar dalam pembelajaran ditentukan oleh guru, dan 
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juga sistem kaidahnya mengikuti kaidah para qari dan qari‟ah 

nasional maupun internasional. 

4. Menurut ustadz bagaimana respon masyarakat setempat terkait dengan 

adanya Al-Qur‘an yang sangat mentradisi di lingkungan masyarakat 

Desa Pasar Semerap ini? 

Menurut saya pribadi, Alhamdulillah masyarakat memberikan 

respon yang sangat baik sekali terkait dengan hidupnya Al-Qur‘an di 

lingkungan masyarakat ini, bahkan saking berkembangnya nya juga 

ilmu nagham ini, pengajian di desa ini tidak hanya ada pengajian 

anak-anak ataupun ibu-ibu saja, tetapi juga ada didirikan pengajian 

antar angkatan, setiap angkatan pasti mempunyai taman pendidikan 

Al-Qur‘annya masing-masing. Tidak hanya itu dari pihak tokoh 

agama pun juga memberi dukungan yang lebih terkait Al-Qur‘an yang 

berkembang di masyarakat ini. 

5. Apa pesan ustadz terhadap qari dan qari‘ah terutama masyarakat Desa 

Pasar Semerap? 

Pesan nya itu adanya di Rasulullah Saw. Khoirukum man 

ta‟allamal Qur‟an wa‟allama. Sebaik-baik kamu adalah yang belajar 

dan mengajarkan Al-Qur‘an, baik itu cara menulis, membaca dengan 

seninya, kemudian mendalami makna dan isinya lalu mengamalkan 

isinya dengan akhlak yang baik. 
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Wawancara Dengan Para Qari dan Qari‟ah Desa Pasar Semerap 

 

1. Zalga Safilma  

26 Mei 2023 

Pertanyaan Jawaban 

Sejak kapan belajar ilmu 

nagham? 

Sejak kelas 6 SD 

Apa hal yang memotivasi untuk 

belajar ilmu nagham? 

Motivasi saya belajar ilmu 

nagham adalah karena memang 

ilmu nagham itu indah didengar 

dan juga karena melihat sang 

ayah yang juga bisa 

melantunkan Al-Qur‘an dengan 

nagham, itulah salah satu hal 

membuat termotivasi sekali 

untuk bisa mendalami ilmu 

nagham. 

Apakah dalam belajar ilmu 

nagham  menggunakan tausyikh 

atau kaidah tertentu? 

Tidak menggunakan tausyikh 

atau kaidah tertentu hanya saja 

menggunakan maqra‘ dasar yang 

diajarkan langsung oleh guru. 

Apa manfaat yang di dapat 

dalam mempelajari ilmu 

nagham? 

Manfaat yang saya dapat tentu  

nya bisa menambah wawasan 

pengalaman, dan juga 

menambah banyak relasi. Dan 

juga bisa menjauhkan dari 

pergaulan yang tidak baik.  

Bagaimana pendapat anda, 

apakah belajar ilmu nagham ini 

memang bisa dari keturunan 

atau melihat dari beberapa 

pengalaman? 

Saya pribadi tentunya memang 

mempunyai keturunan yang bisa 

nagham, terutama dari ayah 

yang bisa ilmu nagham juga. 

Bagaimana respon terhadap 

ilmu nagham yang berkembang 

sekali di desa pasar semerap ini? 

Respon saya terhadap adanya 

ilmu nagham, saya sangat 

merespon baik sekali, apalagi di 

desa ini sekarang sangat buming 

sekali dengan adanya lantunan 

ayat suci Al-Qur‘an 

menggunakan lagu.  

Apakah ada perbedaan yang Banyak sekali perbedaan yang 
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dirasakan ketika membaca atau 

mendengarkan bacaan Al-

Qur‘an dengan nagham dan 

tanpa nagham? 

saya rasakan dari membaca Al-

Qur‘an menggunakan nagham, 

kalau membaca atau 

mendengarkan dengan nagham 

,hati terasa nyaman dan tenang. 

Menurut anda, maqam apa yang 

paling favorit? 
Bayyāti, hijāz, nahawand, rāst, 

jiharkah. 

Menurut anda, ketika membaca 

Al-Qur‘an, maqam (lagu) apa 

yang digunakan agar dapat 

menyentuh hati baik pembaca 

maupun pendengar? 

Bayyāti, nahawand.  

Prestasi apa yang pernah diraih 

selama bisa ilmu nagham? 

Pernah juara 1 tilawah  anak-

anak 2019 dan tilawah remaja 

tingkat kecamatan thn 2023 

 

 

2. Dozi  

26 Mei 2023 

Pertanyaan Jawaban 

Sejak kapan belajar ilmu 

nagham? 

Sejak kelas 6 SD 

Apa hal yang memotivasi untuk 

belajar ilmu nagham? 

Hal yang memotivasi saya untuk 

belajar nagham adalah, untuk 

memperindah lantunan ayat suci 

Al-Qur'an yang saya bawakan 

dan juga dengan adanya nagham 

bisa  bersenandung 

menggunakan irama yang 

mendayu-dayu 

Apakah dalam belajar ilmu 

nagham  menggunakan tausyikh 

atau kaidah tertentu? 

Tidak menggunakan tausyikh 

atau kaidah tertentu hanya saja 

menggunakan maqra‘ dasar yang 

diajarkan langsung oleh guru. 

Apa manfaat yang di dapat 

dalam mempelajari ilmu 

nagham? 

Manfaat yang saya dapat dari 

belajar ilmu nagham tentu bisa 

menambah wawasan, terhindar 

dari pergaulan yang tidak baik, 

bisa mengetahui maqam-maqam 
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yang ada di dalam ilmu nagham  

Bagaimana pendapat anda, 

apakah belajar ilmu nagham ini 

memang bisa dari keturunan 

atau melihat dari beberapa 

pengalaman? 

Saya pribadi memang memiliki 

keturunan 

Bagaimana respon terhadap 

ilmu nagham yang berkembang 

sekali di desa pasar semerap ini? 

Saya sangat memberikan respon 

yang positif  

Apakah ada perbedaan yang 

dirasakan ketika membaca atau 

mendengarkan bacaan Al-

Qur‘an dengan nagham dan 

tanpa nagham? 

Tentu ada perbedaan. membaca 

Al-Qur‘an dengan nagham bisa 

lebih membuat hati kita gembira, 

itu menurut saya pribadi 

Menurut anda, maqam apa yang 

paling favorit? 
Bayyāti, hijāz, nahawand, rāst, 

jiharkah. 

Menurut anda, ketika membaca 

Al-Qur‘an, maqam (lagu) apa 

yang digunakan agar dapat 

menyentuh hati baik pembaca 

maupun pendengar? 

Bayyāti, nahawand.  

Prestasi apa yang pernah diraih 

selama bisa ilmu nagham? 

Juara 2 tilawah remaja tahun 

2023 

 

3. Ikhwal Ansyari 

26 Mei 2023 

Pertanyaan Jawaban 

Sejak kapan belajar ilmu 

nagham? 

Sejak kelas 2 SMP 

Apa hal yang memotivasi untuk 

belajar ilmu nagham? 

Hal yang sangat memotivasi 

saya untuk belajar ilmu nagham 

adalah melihat banyaknya teman 

sebaya saya yang sudah bisa 

nagham, karna melihat 

banyaknya teman-teman yang 

sering ikut MTQ juga, hal itu 

yang membuat saya tambah 

semangat untuk belajar nagham. 

Apakah dalam belajar ilmu Tidak menggunakan tausyikh 
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nagham  menggunakan tausyikh 

atau kaidah tertentu? 

atau kaidah tertentu hanya saja 

menggunakan maqra‘ dasar yang 

diajarkan langsung oleh guru 

Apa manfaat yang di dapat 

dalam mempelajari ilmu 

nagham? 

Manfaat mempelajari ilmu 

nagham adalah saya lebih giat 

membaca Al-Qur‘an ataupun 

mengulangi bacaan yang belum 

saya pahami 

Bagaimana pendapat anda, 

apakah belajar ilmu nagham ini 

memang bisa dari keturunan 

atau melihat dari beberapa 

pengalaman? 

Dari saya pribadi , saya tidak 

memiliki keturunan terkait 

dengan seni suara ini, hanya bisa 

nagham karena berguru saja. 

Bagaimana respon terhadap 

ilmu nagham yang berkembang 

sekali di desa pasar semerap ini? 

Respon yang sangat positif 

sekali 

Apakah ada perbedaan yang 

dirasakan ketika membaca atau 

mendengarkan bacaan Al-

Qur‘an dengan nagham dan 

tanpa nagham? 

Ada,ketika membaca Al-Qur‘an 

dengan nagham, terasa lebih 

dapat penghayatan dan dzauq 

nya ketika melantunkan ayat-

ayat Nya. 

Menurut anda, maqam apa yang 

paling favorit? 
Bayyāti, hijāz, nahawand, rāst. 

Menurut anda, ketika membaca 

Al-Qur‘an, maqam (lagu) apa 

yang digunakan agar dapat 

menyentuh hati baik pembaca 

maupun pendengar? 

Nahawand.   

Prestasi apa yang pernah diraih 

selama bisa ilmu nagham? 

Juara 3 tilawah remaja tahun 

2023 

 

4. Dielga Akti Praiza 

26 Mei 2023 

Pertanyaan Jawaban 

Sejak kapan belajar ilmu 

nagham? 

Sejak kelas 4 SD 

Apa hal yang memotivasi untuk 

belajar ilmu nagham? 

Hal yang memotivasi saya 

mempelajari ilmu nagham 

adalah saya bisa menambah 

wawasan mengenai membaca 
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Al-Qur‘an dengan baik, dan juga 

saya termotivasi dengan adanya 

keluarga yang mempunyai 

keturunan yang bisa dalam 

bernagham juga. Dan juga 

banyak dari teman-teman sebaya 

ikut belajar ilmu nagham 

Apakah dalam belajar ilmu 

nagham  menggunakan tausyikh 

atau kaidah tertentu? 

Tidak menggunakan tausyikh, 

karena sistem pembelajaran di 

tpq itu hanya mengikuti guru 

saja, jadi apa yang diajarkan 

oleh guru itulah yang ditiru oleh 

santri kembali. 

Apa manfaat yang di dapat 

dalam mempelajari ilmu 

nagham? 

Manfaat yang didapat tentunya 

mendapat ilmu baru dari hal nya 

membaca Al-Qur‘an, bisa 

terhindar dari pergaulan yang 

tidak baik, karena dengan 

mempelajarai ilmu nagham, 

kegiatan harian selalu dipenuhi 

dengan membaca Al-Qur‘an 

atau mengulangi apa yang telah 

dipelajari. 

Bagaimana pendapat anda, 

apakah belajar ilmu nagham ini 

memang bisa dari keturunan 

atau melihat dari beberapa 

pengalaman? 

Kalau saya memang memiliki 

keturunan yang bisa nagham 

juga, dan alhamdulillah nya bisa 

turun ke saya juga. 

Bagaimana respon terhadap 

ilmu nagham yang berkembang 

sekali di desa pasar semerap ini? 

Tentunya respon yang sangat 

positif sekali, karena banyak 

memberikan nilai lebih terhadap 

para remaja ataupun dewasa. 

Apakah ada perbedaan yang 

dirasakan ketika membaca atau 

mendengarkan bacaan Al-

Qur‘an dengan nagham dan 

tanpa nagham? 

Tentunya ada, kalau 

menggunakan  nagham  kita bisa 

lebih menghayati dan juga 

rasanya lebih dapat, apalagi 

ketika kita membaca ayat suci 

Al-Qur‘an dengan lagu yang 

sesuai dengan makna isi 

ayatnya. 
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Menurut anda, maqam apa yang 

paling favorit? 

Saya paling favorit adalah 

maqam nahawand 

Menurut anda, ketika membaca 

Al-Qur‘an, maqam (lagu) apa 

yang digunakan agar dapat 

menyentuh hati baik pembaca 

maupun pendengar? 

Bayyāti dan nahawand 

Prestasi apa yang pernah diraih 

selama bisa ilmu nagham? 

Pernah menjuarai tilawah anak-

anak tingkat kabupaten juara 1 , 

dan ditingkat provinsi juara 2 

 

5. Delfiya  

21 Mei 2023 

Pertanyaan Jawaban 

Sejak kapan belajar ilmu 

nagham? 

Sejak kelas 1 SMA 

Apa hal yang memotivasi untuk 

belajar ilmu nagham? 

Hal yang memotivasi saya 

adalah dengan melihat betapa 

berkembangnya ilmu nagham di 

desa ini dan juga melihat banyak 

nya teman-teman yang sudah 

bisa membaca ayat suci Al-

Qur‘an dengan menggunakn 

variasi-variasi. 

Apakah dalam belajar ilmu 

nagham  menggunakan tausyikh 

atau kaidah tertentu? 

Tidak menggunakan tausyikh, 

karena sistem pembelajaran di 

tpq itu hanya mengikuti guru 

saja, jadi apa yang diajarkan 

oleh guru itulah yang ditiru oleh 

santri kembali. 

Apa manfaat yang di dapat 

dalam mempelajari ilmu 

nagham? 

Manfaat dari belajar nagham 

menurut saya pribadi tentunya 

bisa memberi ketenangan 

terhadap jiwa, dan juga  bisa 

menambah banyak ilmu 

mengenai seni baca Al-Qur‘an  

Bagaimana pendapat anda, 

apakah belajar ilmu nagham ini 

memang bisa dari keturunan 

atau melihat dari beberapa 

Kalau saya tidak ada keturunan 

yang bisa nagham, memang 

belajar di tpq  
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pengalaman? 

Bagaimana respon terhadap 

ilmu nagham yang berkembang 

sekali di desa pasar semerap ini? 

Tentunya memberi respon yang 

sangat positif sekali, dan saya 

senang dengan adanya ilmu 

nagham yang berkembang di 

desa ini yang mana bisa 

dikatakan menjadi salah satu 

tradisi di desa 

Apakah ada perbedaan yang 

dirasakan ketika membaca atau 

mendengarkan bacaan Al-

Qur‘an dengan nagham dan 

tanpa nagham? 

Tentunya ada, terutama dari 

rasa, penghayatan dan juga kita 

bisa ikut terbawa suasana 

terhadap maqam yang 

dilantunkan 

Menurut anda, maqam apa yang 

paling favorit? 
Bayyāti, nahawand 

Menurut anda, ketika membaca 

Al-Qur‘an, maqam (lagu) apa 

yang digunakan agar dapat 

menyentuh hati baik pembaca 

maupun pendengar? 

Nahawand  

Prestasi apa yang pernah diraih 

selama bisa ilmu nagham? 

Juara 3 tilawah remaja tingkat 

kecamatan keliling danau  thn 

2021 

 

6. Elna Yanti  

21 Mei 2023 

Pertanyaan Jawaban 

Sejak kapan belajar ilmu 

nagham? 

Sejak kelas 1 SMP 

Apa hal yang memotivasi untuk 

belajar ilmu nagham? 

Hal yang memotivasi saya 

belajar nagham adalah adanya 

suatu perbedaan yang saya 

rasakan ketika mendengara 

seseorang membaca ayat suci 

Al-Qur‘an dengan irama, itulah 

hal pertama yang memotivasi 

saya untuk belajar ilmu nagham. 

dan juga saya termotivasi 

dengan banyaknya teman-teman 

dan masayarkat yang ikut serta 
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belajar nagham 

Apakah dalam belajar ilmu 

nagham  menggunakan tausyikh 

atau kaidah tertentu? 

Tidak menggunakan tausyikh, 

karena sistem pembelajaran di 

tpq itu hanya mengikuti guru 

saja, jadi apa yang diajarkan 

oleh guru itulah yang ditiru oleh 

santri kembali. 

Apa manfaat yang di dapat 

dalam mempelajari ilmu 

nagham? 

Manfaat nya bisa mengikuti 

ajang perlombaan MTQ, bisa 

menambah wawasan dalam ilmu 

Al-Qur‘an, tentunya mengenai 

tajwid, dan juga bisa menambah 

relasi yang luas 

Bagaimana pendapat anda, 

apakah belajar ilmu nagham ini 

memang bisa dari keturunan 

atau melihat dari beberapa 

pengalaman? 

Memang mempunyai keturunan  

dan juga dari pengalaman 

Bagaimana respon terhadap 

ilmu nagham yang berkembang 

sekali di desa pasar semerap ini? 

Saya sangat merespon baik 

terhadap ada nya nagham dan 

juga Al-Qur‘an yang semakin 

hidup di desa ini 

Apakah ada perbedaan yang 

dirasakan ketika membaca atau 

mendengarkan bacaan Al-

Qur‘an dengan nagham dan 

tanpa nagham? 

Tentunya ada perbedaan, kalau 

menggunakan nagham kita bisa 

masuk kedalam suasana sesuai 

dengan irama yang dibawakan, 

sedangkan tanpa irama 

walaupun hati tetap tenang 

hanya saja kurang menikmati 

Menurut anda, maqam apa yang 

paling favorit? 
Hijāz  

Menurut anda, ketika membaca 

Al-Qur‘an, maqam (lagu) apa 

yang digunakan agar dapat 

menyentuh hati baik pembaca 

maupun pendengar? 

Bayyāti , hijāz, jiharkah 

Prestasi apa yang pernah diraih 

selama bisa ilmu nagham? 

Juara 1tilawah anak- anak  MTQ 

tingkat kecamatan 2014 

Juara 1 tilawah remaja tingkat 

kecamatan thn 2021 
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Juara 1 barzanji marhaban 

tingkat kabupaten thn 2022 

Juara 1 tilawah dewasa tingkat 

kecamatan 

 

7. Rifa‘atul Mahmudah 

21 Mei 2023 

Pertanyaan Jawaban 

Sejak kapan belajar ilmu 

nagham? 

Sejak kelas 1 SMP 

Apa hal yang memotivasi untuk 

belajar ilmu nagham? 

Hal yang memotivasi saya 

belajar nagham adalah adanya 

suatu perbedaan yang saya 

rasakan ketika mendengara 

seseorang membaca ayat suci 

Al-Qur‘an dengan irama, itulah 

hal pertama yang memotivasi 

saya untuk belajar ilmu nagham. 

dan juga saya termotivasi 

dengan banyaknya teman-teman 

dan masayarkat yang ikut serta 

belajar nagham 

Apakah dalam belajar ilmu 

nagham  menggunakan tausyikh 

atau kaidah tertentu? 

Tidak menggunakan tausyikh, 

karena sistem pembelajaran di 

tpq itu hanya mengikuti guru 

saja, jadi apa yang diajarkan 

oleh guru itulah yang ditiru oleh 

santri kembali. 

Apa manfaat yang di dapat 

dalam mempelajari ilmu 

nagham? 

Manfaat yang didapat tentunya 

menambah ilmu yang pernah 

diketahui, menambah relasi dan 

juga bisa membawakan irama 

lagu sesuai dengan suasana hati 

kita 

Bagaimana pendapat anda, 

apakah belajar ilmu nagham ini 

memang bisa dari keturunan 

atau melihat dari beberapa 

pengalaman? 

Memang bisa dari keturunan dan 

juga dari genealogi saya juga 

bisa dari pengalaman-

pengalaman yang sudah saya 

lewati 

Bagaimana respon terhadap Saya sangat merespon dnegan 
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ilmu nagham yang berkembang 

sekali di desa pasar semerap ini? 

baik 

Apakah ada perbedaan yang 

dirasakan ketika membaca atau 

mendengarkan bacaan Al-

Qur‘an dengan nagham dan 

tanpa nagham? 

Tentunya ada, kalau 

melantunkan dengan nagham 

terasa lebih menikmati bacaan 

yang dilantunkan  

Menurut anda, maqam apa yang 

paling favorit? 
Hijāz  

Menurut anda, ketika membaca 

Al-Qur‘an, maqam (lagu) apa 

yang digunakan agar dapat 

menyentuh hati baik pembaca 

maupun pendengar? 

Bayyāti, nahawand 

Prestasi apa yang pernah diraih 

selama bisa ilmu nagham? 

Juara 2 tilawah anak-anak 

tingkat kabupaten thn 2018 

Juara 1 barzanji marhaban 

tingkat kabupaten 2022 

 

8. Dwica Shaumianda  

21 Mei 2023 

Pertanyaan Jawaban 

Sejak kapan belajar ilmu 

nagham? 

Sejak kelas 3 SD 

Apa hal yang memotivasi untuk 

belajar ilmu nagham? 

Dulu waktu kecil saya 

termotivasi belajar nagham 

karena ingin mengikuti lomba 

seperti teman-teman yang lain 

Apakah dalam belajar ilmu 

nagham  menggunakan tausyikh 

atau kaidah tertentu? 

Tidak menggunakan tausyikh, 

karena sistem pembelajaran di 

tpq itu hanya mengikuti guru 

saja, jadi apa yang diajarkan 

oleh guru itulah yang ditiru oleh 

santri kembali. 

Apa manfaat yang di dapat 

dalam mempelajari ilmu 

nagham? 

Manfaat yang didapat tentunya 

menambah ilmu yang pernah 

diketahui, menambah relasi dan 

juga bisa membawakan irama 

lagu sesuai dengan suasana hati 

kita 
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Bagaimana pendapat anda, 

apakah belajar ilmu nagham ini 

memang bisa dari keturunan 

atau melihat dari beberapa 

pengalaman? 

Saya hanya belajar dari 

pengalaman yang telah di dapat 

saja  

Bagaimana respon terhadap 

ilmu nagham yang berkembang 

sekali di desa pasar semerap ini? 

Tentunya saya merespon dengan 

baik dengan adanya ilmu 

nagham yang sudah mentradisi 

di desa pasar semerap ini 

Apakah ada perbedaan yang 

dirasakan ketika membaca atau 

mendengarkan bacaan Al-

Qur‘an dengan nagham dan 

tanpa nagham? 

Tentunya ada, hal yang saya 

rasakan yaitu merasa lebih dapat 

dzauq dan rasanya ketika 

melantunkan ayat suci Al-

Qur‘an menggunakan naghamul 

qur‟an 

Menurut anda, maqam apa yang 

paling favorit? 

Jiharkah  

Menurut anda, ketika membaca 

Al-Qur‘an, maqam (lagu) apa 

yang digunakan agar dapat 

menyentuh hati baik pembaca 

maupun pendengar? 

Jiharkah , ṣhoba 

Prestasi apa yang pernah diraih 

selama bisa ilmu nagham? 

Juara 1 tartil quran tingkat 

kabupaten tahun 2016 

Juara 2 tartil quran tingkat 

provinsi jambi 2016  

Juara 3 tilawah anak-anak 

tingkat kabupaten thn 2019 

 

9. Naila Syakira  

21 Mei 2023 

Pertanyaan Jawaban 

Sejak kapan belajar ilmu 

nagham? 

Sejak kelas 2 SD 

Apa hal yang memotivasi untuk 

belajar ilmu nagham? 

Hal yang memotivasi saya 

adalah karena banyak nya teman 

sebaya yang bisa nagham , jadi 

saya termotivasi dengan teman-

teman yang lain 

Apakah dalam belajar ilmu Tidak menggunakan tausyikh, 



134 
 

 
 

nagham  menggunakan tausyikh 

atau kaidah tertentu? 

karena sistem pembelajaran di 

tpq itu hanya mengikuti guru 

saja, jadi apa yang diajarkan 

oleh guru itulah yang ditiru oleh 

santri kembali. 

Apa manfaat yang di dapat 

dalam mempelajari ilmu 

nagham? 

Manfaat yang saya dapat 

tentunya bisa melantunkan ayat 

suci Al-Qur‘an dengan baik dan 

benar dan juga sesuai dengan 

hukum tajwid yang ada, dan juga 

Al-Qur‘an bisa membawa kita 

kemana-mana, bisa memberikan 

rezeki dan juga punya teman 

ahlul qur‘an  

Bagaimana pendapat anda, 

apakah belajar ilmu nagham ini 

memang bisa dari keturunan 

atau melihat dari beberapa 

pengalaman? 

Memang bisa dari keturunan  

Bagaimana respon terhadap 

ilmu nagham yang berkembang 

sekali di desa pasar semerap ini? 

Saya sangat merespon dengan 

baik dengan adanya ilmu yang 

berkembang didesa ini 

Apakah ada perbedaan yang 

dirasakan ketika membaca atau 

mendengarkan bacaan Al-

Qur‘an dengan nagham dan 

tanpa nagham? 

Tentunya ada 

Menurut anda, maqam apa yang 

paling favorit? 

Nahawand  

Menurut anda, ketika membaca 

Al-Qur‘an, maqam (lagu) apa 

yang digunakan agar dapat 

menyentuh hati baik pembaca 

maupun pendengar? 

Bayyāti, nahawand, ṣhoba 

Prestasi apa yang pernah diraih 

selama bisa ilmu nagham? 

Juara 1 tartil qur‘an tingkat 

provinsi jambi 2018 

Juara 2 tilawah anak-anak 

tingkat provinsi jambi thn 2022 

Juara 1 tilawah anak-anak 

tingkat kabupaten  thn 2023 
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10. Assyifa ‗Urfi Salsabila 

2 Juni 2023 

Pertanyaan Jawaban 

Sejak kapan belajar ilmu 

nagham? 

Sejak kelas 4 SD 

Apa hal yang memotivasi untuk 

belajar ilmu nagham? 

Hal yang memotivasi saya untuk 

belajar ilmu nagham adalah 

melihat para keluarga rata- rata 

hampir bisa melantunkan ayat 

suci Al-Qur‘an menggunakan 

irama. dari situ lah saya 

termotivasi untuk ikut belajar 

juga 

Apakah dalam belajar ilmu 

nagham  menggunakan tausyikh 

atau kaidah tertentu? 

Tidak ada tausyikh ataupun 

kaidah tertentu yang dipakai, 

hanya saja mengikuti apa yang 

telah diajarkan oleh guru 

Apa manfaat yang di dapat 

dalam mempelajari ilmu 

nagham? 

Manfaat yangpertama saya bsa 

menambah ilmu baru, dan juga 

bisa memprbaiki bacaan dengan 

menggunakan irama murattal, 

manfaat yang selanjutnya 

tentunya dengan rajin membaca 

Al-Qur‘an kita akan terhndar 

dari penyakit yang tidak 

diinginkan 

Bagaimana pendapat anda, 

apakah belajar ilmu nagham ini 

memang bisa dari keturunan 

atau melihat dari beberapa 

pengalaman? 

Memang bisa dai keturunan, dan 

memang dituntut harus bisa 

melantunkan Al-Qur‘an dengan 

nagham juga 

Bagaimana respon terhadap 

ilmu nagham yang berkembang 

sekali di desa pasar semerap ini? 

Sangat merespon dengan baik 

Apakah ada perbedaan yang 

dirasakan ketika membaca atau 

mendengarkan bacaan Al-

Qur‘an dengan nagham dan 

tanpa nagham? 

Tentunya banyak sekali 

perbedaan antara pakai nagham 

ataupun tidak 
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Menurut anda, maqam apa yang 

paling favorit? 

Nahawand 

Menurut anda, ketika membaca 

Al-Qur‘an, maqam (lagu) apa 

yang digunakan agar dapat 

menyentuh hati baik pembaca 

maupun pendengar? 

Bayyāti, ṣhoba, nahawand 

Prestasi apa yang pernah diraih 

selama bisa ilmu nagham? 

Juara 1 tartil tingkat provinsi 

(porsadin) 2017 

Juara 1 tartil qur‘an tingkat 

provinsi bengkulu tahun 2019 

Juara 1 tilawah anak-anak 

tingkat kabupaten tahun 2022 

Juara 1 hafidzah 1 juz 

ma‘atilawah tingkat kabupaten 

2023 

 

11. Muhammad Fhatir Al-faqih 

3 Juni 2023 

Pertanyaan Jawaban 

Sejak kapan belajar ilmu 

nagham? 

Sejak kelas 4 SD 

Apa hal yang memotivasi untuk 

belajar ilmu nagham? 

Hal yang memotivasi saya 

adalah karena melihat kakak-

kakak saya yang bisa nagham 

semua 

Apakah dalam belajar ilmu 

nagham  menggunakan tausyikh 

atau kaidah tertentu? 

Tidak, hanya mengikuti apa 

yang diajarkan oleh guru saja. 

dengan menggunakan metode 

jibril 

Apa manfaat yang di dapat 

dalam mempelajari ilmu 

nagham? 

Manfaatnya terutama menambah 

banyak ilmu, menambah banyak 

teman dan juga membaca Al-

Qur‘an juga akan stabil dengan 

tajwid dan diiringi dengan lagu 

Bagaimana pendapat anda, 

apakah belajar ilmu nagham ini 

memang bisa dari keturunan 

atau melihat dari beberapa 

pengalaman? 

Memang memiliki keturunan 
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Bagaimana respon terhadap 

ilmu nagham yang berkembang 

sekali di desa pasar semerap ini? 

Respon yang baik 

Apakah ada perbedaan yang 

dirasakan ketika membaca atau 

mendengarkan bacaan Al-

Qur‘an dengan nagham dan 

tanpa nagham? 

ada 

Menurut anda, maqam apa yang 

paling favorit? 

Nahawand  

Menurut anda, ketika membaca 

Al-Qur‘an, maqam (lagu) apa 

yang digunakan agar dapat 

menyentuh hati baik pembaca 

maupun pendengar? 

Nahawand, ṣhoba 

Prestasi apa yang pernah diraih 

selama bisa ilmu nagham? 

Juara 2 tilawah anak-anak stqh 

tingkat kabupaten 2023 

 

12. Muhammad Miski Haris 

4 Juni 2023 

Pertanyaan Jawaban 

Sejak kapan belajar ilmu 

nagham? 

Sejak kelas 1 SD 

Apa hal yang memotivasi untuk 

belajar ilmu nagham? 

Hal yang memotivasi tentunya 

melihat dan mendengar para qori 

dan qori‟ah yang lantunan ayat 

suci Al-Qur‘an nya sangat 

menyentuh  hati, sisi lain saya 

juga senang dengan seni suara, 

dari sini lah saya termotivasi 

untuk mendalami ilmu ini 

Apakah dalam belajar ilmu 

nagham  menggunakan tausyikh 

atau kaidah tertentu? 

Tidak, hanya mengikuti dari apa 

yang diajarkan oleh guru 

masing-masing.  

Apa manfaat yang di dapat 

dalam mempelajari ilmu 

nagham? 

Manfaat yang didapat sangat 

banyak sekali, terutama bisa 

menambha ilmu dibidang ini, 

dan juga bisa ikut lomba MTQ 

kemana-mana, dan juga 

menambah banyak teman  
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Bagaimana pendapat anda, 

apakah belajar ilmu nagham ini 

memang bisa dari keturunan 

atau melihat dari beberapa 

pengalaman? 

Memang dari keturunan karena 

ibu saya sendiri juga bisa 

nagham 

Menurut anda, maqam apa yang 

paling favorit? 

Nahawand  

Menurut anda, ketika membaca 

Al-Qur‘an, maqam (lagu) apa 

yang digunakan agar dapat 

menyentuh hati baik pembaca 

maupun pendengar? 

Bayyāti, nahawand 

Prestasi apa yang pernah diraih 

selama bisa ilmu nagham? 

Juara 1 tartil qur‘an tingkat 

kabupaten tahun 2022 

Juara 1 tilawah anak-anak 

tingkat provinsi tahun 2023 

 

13. Muhammad Fikri 

4 Juni 2023 

Pertanyaan Jawaban 

Sejak kapan belajar ilmu 

nagham? 

Sejak kelas 1 SD 

Apa hal yang memotivasi untuk 

belajar ilmu nagham? 

Hal yang memotivasi tentunya 

melihat dan mendengar para qori 

dan qori‟ah yang lantunan ayat 

suci Al-Qur‘an nya sangat 

menyentuh  hati, sisi lain saya 

juga senang dengan seni suara, 

dari sini lah saya termotivasi 

untuk mendalami ilmu ini 

Apakah dalam belajar ilmu 

nagham  menggunakan tausyikh 

atau kaidah tertentu? 

Tidak, hanya mengikuti dari apa 

yang diajarkan oleh guru 

masing-masing. 

Apa manfaat yang di dapat 

dalam mempelajari ilmu 

nagham? 

Banyak sekali manfaat yang 

didapat tentunya bisa 

menyejukkan hati dengan 

adanya kita mengulang-ngulang 

kembali ayat-ayat Allah, dan 

juga Al-Qur‘an bisa membawa 

kemana kita keliling daerah , 
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berkat Al-Qur‘an banyak rezeki 

yang di dapat, selain itu juga 

bisa melancarkan bacaan Al-

Qur‘an kita dengan adanya 

bacaan yang diulang-ulang 

Bagaimana pendapat anda, 

apakah belajar ilmu nagham ini 

memang bisa dari keturunan 

atau melihat dari beberapa 

pengalaman? 

Tidak memiliki keturunan yang 

bisa dalam bernagham, hanya 

bisa karena ikut belajar di tpq 

dan adanya beberapa 

pengalaman dari teman-teman 

yang lain 

Menurut anda, maqam apa yang 

paling favorit? 

Jiharkah  

Menurut anda, ketika membaca 

Al-Qur‘an, maqam (lagu) apa 

yang digunakan agar dapat 

menyentuh hati baik pembaca 

maupun pendengar? 

Bayyāti, nahawand, jiharkah  

Prestasi apa yang pernah diraih 

selama bisa ilmu nagham? 

Juara 1 tartil qur‘an tingkat kota 

tahun 2022 

 

14. Khairunnisa 

4 Juni 2023 

Pertanyaan Jawaban 

Sejak kapan belajar ilmu 

nagham? 

Sejak kelas 3 SD 

Apa hal yang memotivasi untuk 

belajar ilmu nagham? 

Hal yang memotivasi tentunya 

melihat dan mendengar para qori 

dan qori‟ah yang lantunan ayat 

suci Al-Qur‘an nya sangat 

menyentuh  hati, sisi lain saya 

juga senang dengan seni suara, 

dari sini lah saya termotivasi 

untuk mendalami ilmu ini 

Apakah dalam belajar ilmu 

nagham  menggunakan tausyikh 

atau kaidah tertentu? 

Tidak, hanya mengikuti dari apa 

yang diajarkan oleh guru 

masing-masing. 

Apa manfaat yang di dapat 

dalam mempelajari ilmu 

nagham? 

Banyak sekali manfaat yang 

didapat tentunya bisa 

menyejukkan hati dengan 
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adanya kita mengulang-ngulang 

kembali ayat-ayat Allah, dan 

juga Al-Qur‘an bisa membawa 

kemana kita keliling daerah , 

berkat Al-Qur‘an banyak rezeki 

yang di dapat, selain itu juga 

bisa melancarkan bacaan Al-

Qur‘an kita dengan adanya 

bacaan yang diulang-ulang 

Bagaimana pendapat anda, 

apakah belajar ilmu nagham ini 

memang bisa dari keturunan 

atau melihat dari beberapa 

pengalaman? 

Tidak ada keturunan, hanya 

memang belajar di tpq saja 

Menurut anda, maqam apa yang 

paling favorit? 

Nahawand  

Menurut anda, ketika membaca 

Al-Qur‘an, maqam (lagu) apa 

yang digunakan agar dapat 

menyentuh hati baik pembaca 

maupun pendengar? 

Bayyāti, nahawand, ṣhoba  

Prestasi apa yang pernah diraih 

selama bisa ilmu nagham? 

Juara 1 tilawah anak-anak 

tingkat kabupaten 2023 

 

15. Dedi Septian  

5 Juni 2023 

Pertanyaan Jawaban 

Sejak kapan belajar ilmu 

nagham? 

Sejak kelas 2 SD 

Apa hal yang memotivasi untuk 

belajar ilmu nagham? 

Hal yang memotivasi belajar 

nagham dulu adalah melihat 

banyak nya teman-teman sudah 

bisa melantunkan ayat suci Al-

Qur‘an menggunakan nagham, 

dan juga dari keluarga khusus 

nya juga bisa ilmu nagham 

Apakah dalam belajar ilmu 

nagham  menggunakan tausyikh 

atau kaidah tertentu? 

Kalau zaman belajar dulu tidak 

menggunakan tausyikh ataupun 

kaidah tertentu, hanya saja 

mengikuti maqra dasar yang 
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menjadikan patokan yang 

diajarkan guru 

Apa manfaat yang di dapat 

dalam mempelajari ilmu 

nagham? 

Kalau membahas manfaat tentu 

nya banyak sekali manfaat yang 

di dapat dari belajar ilmu 

nagham  ini, salah satu nya bisa 

menambah wawasan terhadap 

ilmu Al-Qur‘an, bisa 

menenangkan hati dan pikiran 

dengan adanya membaca ayat 

suci Al-Qur‘an secara berulang-

ulang kali, dan juga bisa 

menambah rezeki dengan 

adanay perlombaan MTQ 

Bagaimana pendapat anda, 

apakah belajar ilmu nagham ini 

memang bisa dari keturunan 

atau melihat dari beberapa 

pengalaman? 

Memang memiliki keturunan 

yang bisa nagham juga 

Bagaimana respon terhadap 

ilmu nagham yang berkembang 

sekali di desa pasar semerap ini? 

Saya sangat merespon dengan 

baik, dengan adanya ilmu 

nagham ini, dulu memang 

respon saya terhadap ayat suci 

Al-Qur‘an yaitu dengan 

eksegesis yaitu dengan menulis 

ayat-ayat Al-Qur‘an biasa di 

kenal dengan kaligrafi, waktu 

masih umur anak-anak sering 

ikut musabaqah tilawatil qur‘an 

cabang tilawah, setelah remaja 

saya ikut di cabang kaligrafi, dan 

sekarang sering ikut kaligrafi 

dan juga tilawah dewasa. karena 

memang Al-Qur‘an itu mau 

dikreasikan dari segi apa pun 

juga akan tetap indah.  

Apakah ada perbedaan yang 

dirasakan ketika membaca atau 

mendengarkan bacaan Al-

Qur‘an dengan nagham dan 

Ada, karena ketika seseorang 

melantunkan dengan nagham 

akan terasa penghayatan nya 

dibandingkan dengan yang tanpa 
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tanpa nagham? nagham 

Menurut anda, maqam apa yang 

paling favorit? 
Ṣhoba  

Menurut anda, ketika membaca 

Al-Qur‘an, maqam (lagu) apa 

yang digunakan agar dapat 

menyentuh hati baik pembaca 

maupun pendengar? 

Bayyāti, nahawand, ṣhoba  

Prestasi apa yang pernah diraih 

selama bisa ilmu nagham? 

Tilawah dewasa juara 1 tingkat 

kabupaten 2023 

 

16. Fredi Putra Wijaya  

26 Mei 2023 

Pertanyaan Jawaban 

Sejak kapan belajar ilmu 

nagham? 

Sejak kelas 6 SD 

Apa hal yang memotivasi untuk 

belajar ilmu nagham? 

Hal yang memotivasi saya untuk 

belajar nagham, awalnya 

memang dorongan guru sendiri , 

karena memang saya pribadi 

adalah tipe orang yang susah 

dalam hal belajar, karena 

keterbatasan yang ada. Tetapi 

dengan banyak nya semangat 

dari guru dan teman-teman yang 

dari situ lah saya mulai 

termotivasi ingin belajar nagham 

Apakah dalam belajar ilmu 

nagham  menggunakan tausyikh 

atau kaidah tertentu? 

Tidak menggunakan tausyikh 

ataupun kaidah  

Apa manfaat yang di dapat 

dalam mempelajari ilmu 

nagham? 

Manfaat yang saya dapat selama 

ini dari saya menjadi murid 

hingga menjadi tenaga pengajar 

saat ini, saya merasa banyak 

emnambha wawasan atau ilmu 

baru dan juga untuk sekarang 

bisa merasakan enaknya berbagi 

ilmu dengan sesama sebagai 

pelanjut generasi berikut nya 

Bagaimana pendapat anda, Memang ada keturunan yang 
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apakah belajar ilmu nagham ini 

memang bisa dari keturunan 

atau melihat dari beberapa 

pengalaman? 

bisa nagham, hanya saja saya 

bisa dari dorongan guru ngaji 

saya 

Bagaimana respon terhadap 

ilmu nagham yang berkembang 

sekali di desa pasar semerap ini? 

Saya merespon sangat baik 

sekali dengan adanya Al-Qur‘an 

yang berkembang dan hidup 

tentunya ditengah-tengah 

masyarakat desa pasar semerap 

ini 

Apakah ada perbedaan yang 

dirasakan ketika membaca atau 

mendengarkan bacaan Al-

Qur‘an dengan nagham dan 

tanpa nagham? 

Tentunya ada, dengan 

menggunakan nagham lebih 

terasa dzauq dan juga 

penghayatannya 

Menurut anda, maqam apa yang 

paling favorit? 
Bayyāti  

Menurut anda, ketika membaca 

Al-Qur‘an, maqam (lagu) apa 

yang digunakan agar dapat 

menyentuh hati baik pembaca 

maupun pendengar? 

Bayyāti, nahawand 

 

17.  Perawati 

25 Mei 2023 

Pertanyaan Jawaban 

Sejak kapan belajar ilmu 

nagham? 

Sejak kecil  

Apakah dalam belajar/mengajar 

ilmu nagham  menggunakan 

tausyikh atau kaidah tertentu? 

Tidak menggunakan tausyikh 

hanya saja , ada maqra dasar 

yang menjadi patokan untuk 

lagu dasar dalam  maqam 

nagham Al-Qur‘an 

Apa manfaat yang di dapat 

dalam mempelajari ataupun 

mengajari  ilmu nagham? 

Manfaat yang didapat dalam 

mempelajari ilmu nagham tentu 

mendapatkan banyak ilmu baru 

sedangkan dalam mengajarkan 

kembali tentu akan 

meningkatkan kembali wawasan 

ilmu yang pernah dipelajari dan 
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juga sebagai tanda kita 

mengamalkan ilmu yang di 

dapat. Dan juga semakin banyak 

ilmu yang kita kembangkan 

maka akan meningkat pula 

kualitas ilmu yang kita punya 

Bagaimana pendapat ustadzah, 

apakah belajar ilmu nagham ini 

memang bisa dari keturunan 

atau melihat dari beberapa 

pengalaman? 

Memang keluarga saya hampir 

rata-rata bisa nagham, mungkin 

saya dulu juga karena sudah 

memiliki akar ilmu, jadinya 

mudah dalam hal belajar nagham 

Bagaimana respon terhadap 

ilmu nagham yang berkembang 

sekali di desa pasar semerap ini? 

Saya sangat merespon dengan 

baik perkembangan ilmu 

nagham di desa, dan juga merasa 

senang karena banyaknya yang 

akan menjadi penerus 

Apakah ada perbedaan yang 

dirasakan ketika membaca atau 

mendengarkan bacaan Al-

Qur‘an dengan nagham dan 

tanpa nagham? 

Ada sekali perbedaan yang 

dirasakan, menggunakan 

nagham ayat Al-Qur‘an yang 

kita baca lebih dapat rasa dan 

penghayatannya 

Menurut ustadzah, maqam apa 

yang paling favorit? 
Maqam bayyāti, ṣhoba, jiharkah 

Menurut ustadzah, ketika 

membaca Al-Qur‘an, maqam 

(lagu) apa yang digunakan agar 

dapat menyentuh hati baik 

pembaca maupun pendengar? 

Bayyāti, ṣhoba 

Pengalaman  yang pernah diraih 

selama bisa ilmu nagham? 

Alhamdulillah dulu sering ikut 

dari cabang anak-anak sampai ke 

tilawah dewasa, sampai 

ketingkat provinsi. Sekarang 

bisa menjadi dewan hakim di 

tingkat kabupaten  

 

18. Dedi Kurniawan 

26 Mei 2023 
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Pertanyaan Jawaban 

Sejak kapan belajar ilmu 

nagham? 

Sejak kelas 4 SD 

Apakah dalam belajar ataupun 

mengajar ilmu nagham  

menggunakan tausyikh atau 

kaidah tertentu? 

Tidak menggunakan tausyikh 

hanya saja , ada maqra dasar 

yang menjadi patokan untuk 

lagu dasar dalam  maqam 

nagham Al-Qur‘an 

Apa manfaat yang di dapat 

dalam mempelajari ilmu 

nagham? 

Manfaat yang didapat dalam 

mempelajari ilmu nagham tentu 

mendapatkan banyak ilmu baru 

sedangkan dalam mengajarkan 

kembali tentu akan 

meningkatkan kembali wawasan 

ilmu yang pernah dipelajari dan 

juga sebagai tanda kita 

mengamalkan ilmu yang di 

dapat. Dan juga semakin banyak 

ilmu yang kita kembangkan 

maka akan meningkat pula 

kualitas ilmu yang kita punya 

Bagaimana pendapat ustadz, 

apakah belajar ilmu nagham ini 

memang bisa dari keturunan 

atau melihat dari beberapa 

pengalaman? 

Memang keluarga saya hampir 

rata-rata bisa nagham, mungkin 

saya dulu juga karena sudah 

memiliki akar ilmu, jadinya 

mudah dalam hal belajar nagham 

Bagaimana respon terhadap 

ilmu nagham yang berkembang 

sekali di desa pasar semerap ini? 

Saya pribadi sangat merespon 

dengan baik, karena dengan 

adanya ilmu nagham yang 

berkembang di desa ini, desa ini 

jug terkenal dengan masyarakat 

yang ahli dalam bernagham 

Apakah ada perbedaan yang 

dirasakan ketika membaca atau 

mendengarkan bacaan Al-

Qur‘an dengan nagham dan 

tanpa nagham? 

Ada sekali perbedaan yang 

dirasakan, menggunakan 

nagham ayat Al-Qur‘an yang 

kita baca lebih dapat rasa dan 

penghayatannya 

Menurut anda, maqam apa yang 

paling favorit? 
Ṣhoba  

Menurut anda, ketika membaca Bayyāti, ṣhoba 
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Al-Qur‘an, maqam (lagu) apa 

yang digunakan agar dapat 

menyentuh hati baik pembaca 

maupun pendengar? 

 

19. Meisania Sumatri 

25 Mei 2023 

Pertanyaan Jawaban 

Sejak kapan belajar ilmu 

nagham? 

Sejak kelas 3 SD 

Apa hal yang memotivasi untuk 

belajar ilmu nagham? 

Hal yang memotivasi saya untuk 

belajar nagham adalah karena 

banyak nya teman-teman yang 

bisa nagham dan juga belajar 

nagham adalah untuk 

memperindah kembali bacaan 

Al-Qur‘an 

Apakah dalam belajar ilmu 

nagham  menggunakan tausyikh 

atau kaidah tertentu? 

Tidak menggunakan tausyikh 

ataupun kaidah tertentu. Hanya 

saja menjelaskan maqam dan 

juga kaidah tajwid saja 

Apa manfaat yang di dapat 

dalam mempelajari ilmu 

nagham? 

Selain mendapatkan ilmu saya 

juga mendapatkan pengalaman 

yang luas terkait ilmu nagham, 

karena dengan bisanya saya ilmu 

nagham  ini saya bisa mengikuti 

MTQ dari tingkat desa bahkan 

sampai tingkat nasional di tahun 

2012 di Ambon  dan MTQ antar 

pelajar tahun 2017 

Bagaimana pendapat anda, 

apakah belajar ilmu nagham ini 

memang bisa dari keturunan 

atau melihat dari beberapa 

pengalaman? 

Memang bisa dari keturunan dan 

juga belajar dari guru  

Bagaimana respon terhadap 

ilmu nagham yang berkembang 

sekali di desa pasar semerap ini? 

Sangat merespon dengan positif, 

karena bisa merasakan senang 

dengan banyaknya generasi 

penerus, dan juga banyaknya 

orang disekitar bisa ilmu 
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nagham, sehingga di desaini 

pada dasarnya dari anak usia 

dini bahkan sampai lansia pun 

juga bisa ilmu nagham, jadi bisa 

membangun bibit baru . Dan 

juga perkembangan qari dan 

qari‟ah di desa ini sangat 

berkembang dengan bagus, 

apalagi di desa ini sering 

dilaksanakan MTQ antar desa 

setiap bulan suci ramadhan   

Apakah ada perbedaan yang 

dirasakan ketika membaca atau 

mendengarkan bacaan Al-

Qur‘an dengan nagham dan 

tanpa nagham? 

Ada , karena ketika kita 

membaca Al-Qur‘an dengan 

nagham akan terasa dzauq dan 

juga penghayatannya 

Menurut anda, maqam apa yang 

paling favorit? 
Maqam nahawand, ṣhoba  

Menurut anda, ketika membaca 

Al-Qur‘an, maqam (lagu) apa 

yang digunakan agar dapat 

menyentuh hati baik pembaca 

maupun pendengar? 

Bayyāti, ṣhoba, nahawand 

Prestasi apa yang pernah diraih 

selama bisa ilmu nagham? 

Juara 1 tilawah anak-anak tahun 

2012 tingkat provinsi 

Juara 1 tilawah remaja tingkat 

provinsi antar pelajar tahun 2017 

 

20. Suryani  

20 Mei 2023 

Pertanyaan Jawaban 

Sejak kapan belajar ilmu 

nagham? 

Bisa nagham ketika sudah ikut 

pengajian ibu-ibu, tetapi 

memang sudah dari kecil 

diajarkan nagham akan tetapi 

lagu-lagu dasar zaman dulu 

Apakah dalam belajar ilmu 

nagham  menggunakan tausyikh 

atau kaidah tertentu? 

Tidak ada, karena zaman dulu 

juga memang mengikuti ajaran 

dari guru 

Apa manfaat yang di dapat Manfaat yang didapat bisa 
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dalam mempelajari ilmu 

nagham? 

menambah ilmu lagi terkait 

maqam-maqam yang sangat 

berkembang saat ini, karena 

memang diusia tua sekarang 

juga agak susah dalam 

mendalami maqam-maqam 

nagham terbaru 

Bagaimana respon terhadap 

ilmu nagham yang berkembang 

sekali di desa pasar semerap ini? 

Respon saya terhadap adanya 

ilmu nagham sangat baik,apalagi 

dizaman sekarang saya lihat 

didesa ini sudah sangat 

berkembang sekali 

Apakah ada perbedaan yang 

dirasakan ketika membaca atau 

mendengarkan bacaan Al-

Qur‘an dengan nagham dan 

tanpa nagham? 

Ada sekali, terutama hati 

menjadi tenang dan juga lebih 

dapat penghayatan dalam 

membaca Al-Qur‘an  

Menurut anda, ketika membaca 

Al-Qur‘an, maqam (lagu) apa 

yang digunakan agar dapat 

menyentuh hati baik pembaca 

maupun pendengar? 

Bayyāti  

Prestasi apa yang pernah diraih 

selama bisa ilmu nagham? 

Juara 1 tilawahlansia tingkat 

desa tahun 2022 dan 2023 
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